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ABSTRRK

Nama Penyusun : Patimang
NIM : 91 31 0046
Judul Skripsi : Peranan Rumah Tangga Dalam Mempersiapkan

Anak Memasuki Usia Sekolah Di Kelurahan
Ujung Baru, Kotamadya Parepare

——-——-.———.-----————-q—--————————-_—-——-.——-—-——_—q.—_———-.—_——

Skripsi ini adalah suatu studi lapangan Yang meng-
kaji tentang peranan rumah tangga dalam mempersiapkan anak
memasukil usia sekolah di Kelurahan Ujung Baru, Kotamadya
Parepare. Pkok permasalahan adalah sejauh mana peranan
rumah tangga dalam mempersiapkan anak memasuki usia sekolah
di Kelurahan Ujung Baru, Kotamadya Parepare. Masalah ini
dilihat dengan pendekatan kependidikan dan dibahas dengan
metode pengelohan kualitatif, kuantitatif dan dengan content
analisys ( analisis isi).

Sebelum anak memasuki sekolah, ia banyak bergaul
dengan orang-orang yang ada di dalam rumah tangga. Mereka-
lah yang menjadi pendidik dan pembina terhadap anak di
dalam rumah tangga, terutama kedua orang tuanya. Orang tua,
hendaklah menjadi contoh yang baik dalam segala aspek ke -
hidupan bagi anak, karena anak-anak, terutama yang berusia
di bawah enam tahun, belum dapat memahami sesuatu pengerti-
an (kata-kata) yang abstrak, kewuali dalam rangka pengalaman-
pengalaman sehari-hari dengan orang tua dan saudara-saudara-.
nya. Orang tua -harus memperhatikan pendidikan. anak-anak,
karena pendidikan yang diterima dari orang tua yang menjadi
dasar dari kepribadian anaks Dengan demikian, rumah tangga
sebagal tempat berlangsungnya pendidikan terhadap anak, ber-
peranan di dalam mempersiapkan anak memasuki usia sekolah.

11
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A. Iatar Belakang Maszlah

Pada dasarnya ada tiga pwsat sebzgai tempat berlang-
Sungnya pendidikan terhadap anak. Ketiga pusst atau tempat
berlangsungya pendidikan itu adalah rumah tangga, sekooah
dan masyarakat. Setiap lembaga pemdidikan itu, menpunyai
perapan dan fungsi tersendiri dan menentukan terhadap pem
bentukan kepribadian anak.

Rumah tangga adalah wadah yang utama adalah pada
penyelenggaraan pendidikan sekolah, yang merupakan satuan
sosial terkecil dalam kehidupan manusia. Keluarga adalah
tempat anak anak mengenal sesuatunya. Disinilah amek mulai
ditina seluruh aktivitas kehidupanya yang menyangkut mas-
alah kemaslahatan dunia dan akhirat.

Dadam keluarga, anzk mendapat dasar dasar  pendidikr.
kan berupa pembiasaan terhadap hal hal yang sifatnya posi-
tif, berdisiplin seperti mengerjakan salat dan sopan san -
tun jika menhadapi orang laim.

Rumah tangga berperanan penting karema di tempat ini
anak keluarga dibina dalam akhlak dan ajaren Islam yang
kokoh berwpa landasam tauhid dan sluruh aktivitas yang
telah digariskan Allah swt. dalam Kitab=- FKya.
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Dengan demikian, diharapkan keluarga memperoleh kebghagia-
an lahir batin yang diridai oleh Allah gwt.

Dalam keluarga terdapat suami isteri yang memikul
tanggung jawab bersama dalam membina anak-anak. Mereka di-
harapkan menerapkan ajaran Islam untuk anak-anak dan anggota
keluarga lainnya, karena kehidupan dalam rumah tangga me -
rupakan salah satu dari tiga pusat pendidikan yang besar
peranannya. Sebab mulai dari rumah tangga segala sesuatu
yang berkaitan dengan pendidikan anak, mulai dibina.

"Pada usia o sampai 1 tahun, anak lebih cepat per-
tumbuhan biologisnya untuk menemukan berbagai hal dalam
dirinya".! Peranan orané‘tua dalam tahap ini menurut pandang-
an Islam sangat menentukan, karena keduanyalah yang pertama
kali memberi dan mewarnai pendidikan anak dalam kehidupan.

Untuk itu, agama Islam memberi tuntunan kepada oramg
tua agar menyambut kehadiran bayi dengan menyuarakan azan
di telinga kanan dan gamat di telinga kiri pada saat anak\
dilahirkan. Melaksanakan agiqah pada hari ketujuh. Meﬁg;ni

nama yang baik dan punya arti, dan melaksanakan khitan,2

"Pada usia 1 sampai 3 tahun, sebagai lanutan dari

R e e T A ———

]Drs. Sumadi Suryabrata, Perkembangan Individu, cet.
ke-1, (Jakarta: O¥. Rajawali, 1982), h. 23.

®Lihat Nasy'at Al-Masri, Ukhti Almuslimah Kalfa Tas-
tagbilin Mauluduki Al-Jadid, diter jemahkan oleh H. Salim
asyarahil, dengan judul "Menyambut kedatangan Bayi', cet.
ke-9, (Jakarta: Gema Insani Press, 1992), h. 30-5D. Juga
dapat dilihat Dr. Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Pers-
pektif Islam, cet. ke-1, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992),

h.le7471,
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masa oral, setelzh amak mulai belajar berjalan dan berbicara
"3, maka orang tua wajib melatih dan me..izsakar zzzk men-
gucapkan kata kata yang baik, sopan dan mengandung nilai -
nilaji tauhid,

"Pada usia anak 3 sampai 5 tahun pada umumnyz mulai
berfungsi daya imajinasi anak sehingga mudah mererima, mudzah
emosi da;rnqnegz;ngﬁagithagkan sangat peka terhadap suasana
rumah tangga khususnya hubungan antara orang tua dengan anak
serta hubungan antara ibu bapazk dengan anggota keluarga, mi-
salmya; suami isteri sering bertengkar, orang tua pilih ka-
8ih dengan ank anknya, lebih menyanyagi anak laki laki dari
pada amek perempuan atau sebaliknya, serimg memarzhi pem -
bantu rumah tamgga yang tidak beres peker jaanmya.

Demikianlah peraman orang tua dalam kehidupan rumah
tangga. untuk lebih jelasnya dapat dipahami pada firman -
Allah swt. dalam surah Al-Tahrim ayat 6 yang berbunyi : '

r'.h,,. e =2 L BPEH  En e BB e
BRIVASE AT I NICEY i AR U]

Ter jemahanya

'Hai orang orang yang berimam peliharalah dirimu dan
Keluargamu dari api nerakat . . .5

Dari pengertian ayat di atas, dapat di pahami bahwa

I b 14, h. 24.
ALK A0
5

Departemen Agama RI., Al ur5§g dan Ter jemahanys
(semarang : CV.Toha Putra, 1983). H. 051.
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Tugas seorang ayah yang sangat penting adalah bagaimana se-
luruh aktivitasnya dapat menghindarkan semua anggota keluar-
ganya dari api neraka.
B. Rumusan dan Batasabh Masalzh

Berdasarkan uraian tersebut, pemulis merumuskan mas-
alah pokok, yaitu : sejauh mana peranan‘rumah.tangga dalam
menpersiapkan anak memasuki usia sekolah di Kelurahan Ujung
Baru, Kotamddyh Parepare.
Pokok masalah tersebut dirinci ke dalam beberapa sub
pokok =asalah sebagai berikut
1. Bagaimana peranan keluwarga dalam menpersiapkan amak
memasuki wsia sekolah di Kelurahan Ujung Baru?®
2. Rentuk bentuk perananm yang bagaimanckah di lakukan
oleh keluarga calam menpersiapkan anzk memasuki usia
sekolah di kelurahan Ujung Baru,,xbtamadya Parepare?}

Ce Hizg}eaia

Berdasarkan masalah pokok tersebmt di atas, penuli;
menberikan jawaban yang bersifat sementara yaitu:

Rumah tangga adalah salah satu diantara Pripusat
rendidikan. Nidalamnya anak dilahirkan, dibesarkan dan di=-
didik oleh orang tua agar memjadi anak yang sehat, cerdas,
terampil dan bertagwa. hal ini perlu di lakukan oleh
orang tua dalam rumah tangga dan merupakan posisi kunci
sebagai langkah awal dalam menbentuk kepribadian anak.
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sebelum memasuki jenjang pendidikan formal. Benih-benih yang
ditanamkan oleh orang tua dalam rumah tangga, harus dibina
dan dikembangkan oleh guru di sekolah. Ini berarti bahwa
orang tua adalah pendidik dan pembinaz yang pertama dan utama
terhadap anak dalam lingkungan rumah tangga, di mana segala
derap langkahnya mengacu kepada hal-hal yang positif ter -
hadap pertumbuhan dan perkembangan anak menuju kedewasaamya,

khususnya di Kelurahan Ujung Baru.

D. Pengertian Judul

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan memahami
judul skripsi ini, maka penulis akan memberikan pengertian
sebagai berikut :

1. Peranan rumah tangga. Peranan berarti "sesuatu yang jadi
bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama (dalam ter-
jadinya sesuatu hal atau peristiwaf)"; . . .6 Sedangkan
rumah tangga yang dimaksud adalah tempat di mana anak di-
lahirkan, dididik dan dibesarkan dalam rangka pembentukan
kepribadian anak.

2. Mempersiapkan anak memasuki usia sekolah. Mempersiapkan
anak yang dimaksudkan adalah upaya orang tua dalam membina
fisik dan mental anak. Sedangkan usia sekolah berarti "usia
Yang dianggap cocok bagi anak secara fisik dan mental untu k
masuk sekolah®.’ Jadi mempersiapkan anak memasuki . usia

——————————————— ——

6Departemenﬁ? & K., Kamus Besar Bahasa Indonesia,
cet. ke-2, )Jakarta: Balai Pustaka,n198§3%;hw 221,

"Ib 31 d., h. 998.

-l




sekolah adalah upaya atau usaha orang tua dalam membina
fisik dan mental anak sehingga mampu untuk masuk sekolah.
Adapun ruang lingkup pembahasan meliputi hzl- hal
sebagai berikut:
a. Persiapan memasuki usia sekolah. Dalam pembahasan ini
penulis menguraikan pengertian usia sekolah, usalia-usaha
Yang dilakukan orang tua dalam mempersiapkan anak memasuki
usia sekolah, faktor-faktor yang menghambat dan keadaan
rumah tanggga dalam mempersiapkan anak usia sekolah pada
lokasi penelitian.
b. Rumah tangga dan berbagai aspeknya. Dalamzhal ini pe-
nulis akan memberikan gambaran tentang pengertian rumah
tangga, tugas dan kewajiban orang tua- terhadap pendidik-
an anak,.Demikian pula proses pembentukan kepribadian anak
dalam rumah tangga.
c. Peranan rumah tangga dalam mempersiapkan anak memasuki
usia sekolah. Dalam hal ini penulis menguraikan bentuk—beh-
tuk peranan orang tua dalam mempersiapkan anak usia sekolah,
peranan anggota keluarga lainnya dan faktor-faktor yang
dominan terhadap persiapan anak memasuki usia sekolah.
Setelah mengemukakan gambaran dari pengertian judul
dan ruang lingkup pembahasan, maka yang menjadi definisi
Operasional skripsi ini adalah rumah tangga sebagai tempat
anak dilahirkan, dididik dan dibesarkan, sangat menentukan
pembentukan kepribadian, fisik dan mental anak untuk masuk

sekolah. Dengan demikian, orang tua dan anggota keluarga
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lainnya mempunyai andil yang menentukan dalam mempersiapkan

anak memasuki usia sekolah.
E. Tinjauan Pustaka

Dalam sejarall pendidikan dikenal tiga pusat sebagal
tempat gerlangsungnya pendidikan bagi anak. Ketiga pusat
pendidikan itu ddalah rumah tangga, sekolah dam masyarakat
Masing-masing mempunyai peranan yang menentukan terhadap
pembentukan kepribadian anak.

Rumah tangga sebagal lembaga pendidikan informal,
merupakan tempat diselenggarakan pembinaan dan pendidikan
terhadap anak sebelum memasuki usia selkolah. Mereka dididik
dan dibesarkan dalam rumah tangga oleh orang tuanya, sau -
dara-saudaranya, baik dalam pembentukan kepribadian, fisik
dan mental anak.

Sehubungan dengan hraian tersebut dan masalah yang
diangkat oleh penulis, maka buku-buku yang relevan untuk \
dijadikan rujukan dalam membahas masalah tersebut, antara
lain
1. Nj. Alsjah Dachlan, '"Membina Rumah Tangga Bahagia dan
Peranan Agama Dalam Rumah Tangga", yang di dalamnya  mem-
bahas tentang keluarga dan peranannya, kewajiban bapak dan
ibu, yang tercantum pada halaman 18-21.

2. Drs. Ho M, Arifin, M.Ed.,, "Hubungan Timbal Balik Pen-
didikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Keluarga", yang di

dalamnya membahas tentang anak dalam masa sebelum dan se-
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sudah bersekolah, dan kapankah anak matang bersekolah dasar.
Ini tercantum pada halaman 66-71.

3. Drs. Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat - Pendidikan
Islam", yang didalamnya membahas tentang Precses pembentukan
kepribadian, tereamtum pada halaman 75-81.

L. Drs. MS. Hadisubrata, MA., "Mengembangkan Keprlbadlan

Anak Balita Pola Pendidikan Untuk Heletakkan Dasar Kperibadi-
an yang Baik",

Tinjauan pustaka ini dimaksudkan untuk melihat ke -
terkaitannya dengan masalah Yang diangkat oleh penul}lis se -
hingga menunjang pembahasan. Dan menurut pengetahuan penulis
masalah yang diangkat, yaitu sejauh mana peranan rumah
tangga dalam mempersiapkan anak memasuki usia sekolah di
Kelurahan Ujung Baru, Kotamadya Pare, belum pernah dibahas
dan diteliti oleh penulis lain. Penekanannya adalah anak

balita.

L
F. Metode Penelitian

1. Metode Pelaksanaan dan Pendekatan.

Adapun metode pelaksanaan yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah studi kasus, sedangkan metode pendekat-
an digunakan pendekatan kependidikan.

2. Metode Pengumpulan Data.

Dalam vengumpulan data digunakan dua metode yaitu

a. Metode penelitian kepustakaan; yaitu suatu cara dalam

mengumpulkan data dengan jalan membaca literatur yang di-




anggap erat kaitannya dengan masalah yang dibahas. Dalam
hal ini digunakan dua cara mengutip, yaitu

1) Kutipan langsung yaitu cara mengutip pendapat secara
lengkap sesuai dengan teks asli.

2) Kutipan tidak langsung yaitu cara mengutip pendapat
seorang pengarang atau tokok terkenal berupa intisari
tanpa mengurangi- makna asli.

b, Metode penelitian lapangan; yaitu suatu cara yang dilaku-
kan dengan jalan penulis turun pada lapangan penelitian
untuk mengumpulkan data sesuai yang dibahas dalam skripsi
ini.

Dalam melakukan penelitian lapangan, penulis meng -
gunakan beberapa teknik sebagail berikut:

1) Teknik observasi yaitu suatu cara pengumpulan data
dengan mengadakan pengamatan terhadap fenomena-fenomena
yYangtampak. Adapun yang diobservasi adalah peranan rumah
tangga dalam mempersiapkan anak memasuki usia sekolah denéan
Cara penerapan pendidikan di lingkungan rumah tangga.

2) Teknik intervie adalah suatu cara pengumpulan data

dengan jazlan tanya jawab secara lisan terhadap kepala ke-

luarga yang diteliti. Kepala keluarga yang . diwawancarai
adalah yang beragama Islam yang dianggap berkompotensi
dalam hal mempersiapkan anak memasuki usia sekolah - 4i

Kelurahan Ujung Baru, Kotamadya Parepare.
3) Teknik angket yaitu suatu teknik pengumpulan data

Yang dilakukan dengan mengadakan komunikasi tertulis dengan
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sumber data. Data yang ingin dikumpulkan dilakukan dalam
bentuk pertanyaan secara tertulis dan responden memberi -
kan jawaban tertulis pula dengan jawaban yang €ianggap
cocok.

Dengan dasar pertimbangan faktor waktu, tenaga dan
dana yang tidak memungkinkan meneliti opyek secara ke=-
seluruhan, maka dalam menentukan responden yang mewakili
populasi, penulis menarik sampel dengan cara random. Tek-
nik ini menghendaki peneliti mengacak obyek-obyek di dalam
povulasi sehingga semua obyek dianggap sama, Ini berarti
semua obyek mendapat kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi sampel. Cara ini peneliti terhindar dari bersikap
subyektif dalam memilih sampel responden.

Informasi yang diterima dari kepala Kelurahan me-
nun jukkan bahwa populasi responden sebanyak 905 kepala ke-
luarga yang beragama Islam,e maka yang menjadi sampel se-
banyak 80 orang (5,8 %); yang terdapat di lima RW, yaitu:\

W I Kartika, RW II Padaidi, RW III Samparaja, RW IV Mappe-
sonae, dan RW V Tenrisau. Setiap RW ditetapkan sebanyak 18
kepala keluarga dengan cara random pula, dan penamikan sam-
pel dilakukan secara undian.

3. Metode Pengolahan dan Analisa Data.
Setelah penﬁlis mengumpulkan data, baik melaui pe-

nelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan, maka data

8Drs. Coke Muhammad, Lurah Ujung Baru, "Wawancara',
Kantor Kelurahan Ujung Baru, tanggal L Desember 1995.




17
tersebut diolah uengam dua cara, yaitu secara kwalitatif dan
kuzntitatif. Pengelolaan data secara kuzlitatif di gunakan
dalamhal keadaan dan pereman rumah tangga dalam menpersiap-
kan anak memasuki usia sekolzh. Sedangkan pengelolzan data
secara kuantitatif digunakan prosentase dalam bentuk paling
sderhanz.

Sédelah data diolah, selanjutnya penulis menganalisa
data dengan melalui dua cara sebagai berikut :
a. Metode Induktif; vaitu penganalisaan data yang bertolak
pada ilmu pengetehuan dan pengalaman yang sifatnya khusus dzn
dan selanjutnya mengambil kesimpulan yang ber sifat umum.
Prof.Dr.Sutrisno hadi, M. A. Mengatakan bahwa :
Berfikir induktif barangkat dari fakta fakta yang khusus
pristiwa pristiwa yang kongrit, kemudiamn dari fakta fakta

atau pristiwa pristiwa yang khusus kongrik itu ditarik -
generalisasi generalisasi yang menpunyai sifat umum.9

b. Metode Deduktip; yaitu suatu cara menganalisa data yang
bersifat umum kemudian memarik kesimpulan yang bersifat
khusus.

¢c. Metode komperatif; yaitu pengamalisa data dengan meng
banding bangkarn antara satu pendapat dengan pendapat lain;-
nya kemudian mengambil kesimpulan.

G. Tujuan dan Kegunaan Penelitaian.

Adapun tujuan dari pada pemnelitian ini adalah *

) E’J?ro:f. Drs.Sutrisno Hadi, M.A. Metodologi Research,
Jilid I,cet. ke-18, Yogyakarta Yayasan Zemnerbitan fakul-

tasPsikologi Universitas Gajah Mada, 1986, h. 42.
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1. Untuk memahami masalah masalah yang terlintas dalam
kehidupan rumah tangga yang menemukan alternatif pe-
macahannya,
2. Untuk memahami betapa pengtinnmya pemdidikan anak
dalam lingkungan keluarga sebagai proses pembentukan
kepribadian anak.
| Ldapun Kegunaan perelitian ini, yaitu °

1. Untuk mepambah khasamnah ilmu penegetehman tentang ke-
hidupan berumah tangga, khususnya bila dikatkan dengan
pola pembinaan yang islami.
2. Untuk menumbuhkan kesadaran kepada orang tua agar
menerapkan sedini mungkin pendidikan kepada anék yang
melahirkan manusia pembangunan, baik dalam mentangun
diri sendiri, masyarakat, bangsa, agama dar negara.

Dengan demikian dihrapkan peminpin rumah tangga yang

baik menyadari bahwa tanggun jawab yang diembanny adalah me-

rupakan amamah dari Allah swt. Oleh karema itu mareka harus

menjadi contoh teladan bagi anak anaknya, agar pendidikan

yang diterma anak dalam rumah tangga itu, baik langsung

maupun tidak langsung dapat diamalkan dalam kehidupan

sehari hari.

H. Garis Garis Besar Isi Skripsi

Dalam Skripsi ini penulid mengemukakan pula pokok

pokok pikiran yang mencerminkan isi kandumagan sebagaimana

pada uraian berikut :
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Orang tua dalam usaha mempersiapkan anak memasuki
usia sekolah, mengalami hambatan-hambatan, baik dari orang
tua itu sendiri maupun dari anak. Hal ini disebabkan karena
kesibukan orang tua dan biasa atau seringnya anak keluar
rumah ., Namun, keadaan rumah tangga pada umumnya dalam mem-
persiapkan anak memasuki usia sekolah adalah harmonis.

Orang tua aalam rumah tangga berkewajiban dalam me-
ngembangkan potensi yang dibawah anak sejak lahir dan:usegala
yang berkaitan dengan masalah pendidikan anak. Dengan demi-
kian, akan terbentuk kepribadian:anak yarg islami dan tum-
buh dan berkembang menjadi manusia yang sempurna.

Dalam mempersiapkan anak memasuki usia sekolah, se-
lain orang tua, anggota keluarga lainnya pun turut berperan.
Oleh karena itu, perlu ditumbuh-kembangkan adanya sikap yang
baik di antara anggota keluarga, sehingga terjalin kehidup-
an yang rukun. Selain dari itu, perli pula diperhatikan hel-
hal yang dominan pengaruhnya terhadap persiapan anak dalam
memasuki usia sekolah.

Akhirnya dalam skripsi ini, dikemukakan pula kesim-
pulan-kesimpulan dan saran-saran yang diharapkan dapat di-
aflikasikan dalam praktek kehidupan sehari-hari terhadap

pembinaan anak.




BAB II
PERSIAPAN MEMASUKI USIA SEKOLAH

A, Pengertian Usia Sekolah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian usia
sekolah yaitu: "usia yang dianggap cqcok secara fisik dan
mental untuk memasuki sekolah."1 Usia sekolah yang dimak-
sudkan di sini adalah usia sekolah dasar. Usia sekolah me-
nurut Commenius disebut dengan '"periode sekolah bahasa ibu,
yaitu umur 6 sampai 12 tahun."™ Prof. Dr. Kohmstam menama-
kannya dengan '"periode intelektual, yaitu umur 6 sampai 13
t;ahun.“3 Sedangkan Prof. Cassimir, menamakan dengan '"perio-
de masa sekolah, yaitu umur 7 sampai 14 tahun.'*

Perbedaan batas usia untuk masuk S8ekolah Dasar yang
dikemukakan oleh ketiga ahli tersebut, disebabkan adanya
perbedaan tinjauan atau penetapan tentang bPatas-batas umun
dari fase-fase perkembangan anak. Sedangkan perbedaan isti=-
lah yang digunakan masinggmasing ahli, disebabkan karena
perbedaan sudut pandang, Akan tetapi, pada hakikatnya me;

1Departemen Pendidikan & Kebudayaan, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, cet. ke-2, (Jakarta: Balai Pusthka, 1989),
s 221 s

2Drs. H. M. Arifin, M.Ed., Hubungan Timbal Balik

Pendidikan Agama di Eingkungan Sekolah dan Keluarga, “cet.
ke-L, (Jakarta: Bulan Bintang, 19780, h. 50.

3Lihat I » i d.

“1 » 4 4., n. 52.
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ngandung makna yang sama. yaitu usia sekolah dasar.

Dinamakan periode sekolah bahasa ibu, karena bahasa
ibu pada usia tersebut berpengaruh besar terhadap bahasa
anak. Hal 1min karena pada usia tersebut, bahasa ibu yang
digunakan oleh para guru dalam menghadapi murid-murid di
sekolah. Dalam kurikulum 1994, digunakan bahasa daerah se-
bagal bahasa pengantar untuk kelas satu sampai kelas tiga
sekolah dasar atau yang sederajat. Sedangkan bahasa Indo-
nesia digunakan sebagai hahasa pengantar di kelas empat
sampai kelas enam sekolah dasar atau yang sederajat.

Dinamakan periode intelektual; karena pada usia ter-
sebut anak telah mengalami perkembangan kecerdasan, sedang-
kan kecerdasanrtersebut selalu mendapat pemupukan serta
bimbingan dalam pelajaran-pelajaran sekolah. Dinamakan pe-
riode masa sekolah, karena di samping perkembangan kecerdas-
an anak, juga berkembang rasa sosialnya.

Dengan adanya perkembangan kecerdasan dan rasa\
sosial daripada anak, maka orang tua sudah harus memasukkan
anaknya di sekolah. Karena pada umumnya orang tua kurang:
mendapat kesempatan baik untuk memberikan bimbingan kepada
anak di rumah. Maka dehgan bimbingan yang diberikan oleh
gutu di sekolah pada akhirnya anak akan matang jasmani dan
rohani, yakni mengalami kedewasaan.

Berdasarkan batasan-batasan umur yang dikemukakan
oleh ketiga 2hli tersebut, dapat disimpulkan bahwa usia

sekolah dasar yaitu dari umur enam sampai 14 tahun. Sedang-
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kanm ketentuan yang berlaku di Indonesia, disesuaikan denzgan
sigtim pendidikan yang berlaku dewasa ini, Oleh karena itu
usia yang minimal masuk di sekoalh dafa# adalah usisa enam
tahun dan Kebanyakan pada usia tujuh tahun. Usia maksimal
adalah 12 tahun.

Selanjutnya, Untuk memndapatkan ketertangan yang jedas
mengenzai kaliﬁat n cocok secara fisik dan mentaln® pada
definisi usia sekolah yang telah dikemukakan diatas dengan
berdasar pada undang undang sistem pemdidikan nasiomal No.
2 tahun 1989, dalam bab III pasal 8 ayat I yamg berbunyi 2
"warge negara yang memeliki kelainan fisik danm atau mental

berhak menperoleh pendidikan luar biasa."5

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa yang dimaksud-
kan dalamdefinisi tersebut, adalak anak yamg tidak “alam-
keadaan sakit sakitan dan cacat mental (gila). sebab anak
dalam keadaan tuna rungu,tuna susila, tuma netra dan sebagai
nya, masih berhak mendapat pendidikan pada Sekolah Dasar =
Iwar Biasa. Ini berarti pemerintah nenberikam  kesempatan
pada seluruh anak Indonesia untuk menikm=ti verndidikarn, -
dalam upaya mencerdaskan kehicupan bangsa.

B. Usaha Usaha Yang Dilakukan Qrang Tua Dalan Mengersiapkan

Anak Memasuki Usia Sekolah.

Seperti telah di ketehui bahwa keluarga adalah Ling-

SRepublik Inddnesia, Undang Ungdang Ientang Sistem
Pendidikan Nasional No.2 TahUn 1989 dan Peraturan Pelaksana-
anya, CET. ke %, (Jakarta;sinar Grafika, 1983), h.
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kungan pertama bagi anak di mena iz hidup sejak di-
lahirkan. Dalam keluarga anak memvneroleh pendidikan yang
pertama dan utama, kemudian selanjutnya di masayarakat pen=-
didikan tersebut dikembangkan pula sesuai dengan pendidikan
di suatu negara yang bersangkutan. Anak sebelum memasuki
ugia sekolah telah mengalami perkembangan dalam lingkungan
keluarganya sampai pada umur enam tahun. Bimbingan serta
pendidikan kepada anak da lam keluarga, terutama dilakukan
oleh kedua crang tua di samping saudara-saudara yang Dber-
sangkutan. Dalam keluarga anak dikembangkan rasa hidup
soslal, namun rasa sosial pada masa ini masih terbatas pada
lingkungan keluarga di mana anak itu berada.
Pembinaan terhadap pendidikan di lingkungan keluarga
sebagal tempat pendidikan pertama dan pendidikan pra-
sekolsh, di samping sebagal wahana sosialisasi awal se-
belum pendidikan dasar, dikembangkan agar lebih mampu
meletakkan landasan pembentukan watak dan kepribadian,
Penanaman dan pengenalan agama dan budi pekerti serta
dasar pergaulan. Dalam hal ini perlu ketelzdanan dan
pengembangan suasana yang membantu peletakan dasar ke
arah pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan
daya cipta.6
Jadi selama anak masih di dalam keluarga memang men-
dapatkan berbagailatihan untuk hidup sosial dan selanjutnya
dikembangkan di sekolah dan di masyarakat. Karena di ling-
kungan keluargalah diletakkan dasar-dasar pembinaan kehidup-
an sosial, watak, budi pekerti, kepribadian, penenaman agama

serta dasar-dasar pergaulan sebelum anak memasuki lingkungan

6Republik Indonesia, Ketetapan-Ketetapan MPR RI,
(Surabaya: Bina Pustaka Tama, 2993), h. 95.
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sekolah. Kesemuanya ini akan berhasil dengan baik apabila
orang tua menjadi teladan dalam kehidupan keluarga yang
mengarahkan anak-anak kepada hal-hal yang positif dan mem-
berikan peluang bagi berkembangnya dasar-dasar pembinaan
terhadap anak yang bersangkutan.

Oleh karenaz anak dan orang tua sehantiasa terjalin
saling cinta mencintai, rasa ikatan keturunan dan rasa ka-
sih sayang sehingga perasaan sosial anak dapat ditumbuhkan
dengan sebaik-baiknya. Namun, tidak dapat diingkari bahwa
anak pada masa sebelum memasuki sekolah mengalami masa ke-
goncangan (masa yang sukar dididik), sehingga dalam meng-
hadapi anak-anak pada usia tersebut tidaklah perlu terlalu
ditekan atau dimanjakan. Namun, diperlukan pembinaan yang
sifatnya demokratis. Sebab dengan cara demikian memberikan
kemungkinan kepada anak untuk berkembang dalam menghadapi
kehidupan sekolah.

Dalam menghadapi anak yang sedang mengalami masa ke—‘
goncangan ini sikap yang paling bijaksana ialah jalan
tengah, yaitu sikap yang tidak ekstrim, baik ekstrim
menekan, maupun ekstrim memanjakan.?

Jika orang tua memaksakan kehendaknya kepada anak
dengan kekerasan dan kekuasaan, sehingga anak mengalah dan
tunduk kepada kehendak orang tuanya, maka kemauan anak akan
tertekan dan tidak akan berkembang. Akhirnya anak akan men-
jadi individu yang penurut, tidak punya inisiatif dan tanpa

et e e L L T ——

7Drs. Sumadi Suryabrata, Perkembangan Individu
edisi pertama (Jakarta: CV. Rajawali, 1982), he. 26.
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kemauan, yang berarti anak akan bersifat menunggu perintah
dari orang tuanya. Begitu pulaz jika anak terlalu diman jakan,
dibiarkan saja berbuat sesukanya mengakibatkan anak lebih
kerasan lagi melakukan perbuatan-perbuatan tersebut yang
mungkin merusak diri anak itu sendiri di samping nama baik
orang tuanya.

Dalam usaha mempersiapkan anak memasuki usia sekolah
orang tua tidak hanya memberikan pembinaan dasar kehidupan
sosial, akhlak dan pembinaannya, akan tetapi perlu pula pem-
binaan kesehatan anak. Bahkan , dalam TAP MPR 1993, pembina-
an kesehatan ini bagi anak perlu dilakukan pada masa sebelum
anak itu lahir (pendidikan pranatal). Hal ini diusahakan me-
lalui pemeliharaan kesehatan ibu yang sedang dalam keadaan
hami melalui makanan yang bergizi.

Pembinaan anak yang dimulai sejak anak dalam kandungan
diarahkan pada peningkatan kualitas kesehatan ibu dan
anak dengan mempertinggi mutu gizi, menjaga kesehatan
jasmani dan ketenangan jiwa ibu serta menjaga ketentrim-
an suasana keluarga dan pemenuhan kebutuhan dasar kelu-
arga. Pembinaan anak di bawah usia lima tahun diupayakan
terutama dengan meningkatkan mutu gizi anak, . . .8

Selain tinjauan berdasarkan TAP MPR RI 1993, maka
dalam upaya mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan ke-
luarga dan mempersiapkan anak memasuki usia sekolah, gizi
memegang peranan yang penting. Sehubungan dengan itu, Islam
mengajarkan kepada penganutnya agar dapat mewariskan ke-
turunan yang baik dan menjaga kesehatan tubuh dengan makan-

Republik Indonesia, TAP MPR RI 1993, op..%Z., h. 104
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an yang halal lagi baik , sebagaimana firman Allah dalam

Al-Qur'an, surat An-Nisa', ayat 9, yang berbunyi:

Ba® n'e L wnfE g% A #ge B o s s
Ter jemzhannya: Tp— (%:)kp

'Dan hendaklah tajut kepada Allah orang-orang yang se-
andainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. w 8 w3
Dalam Al-Qur‘'an, surat Al-Maidah, ayat 88, . A4llan
B oeRE B Ll L I~ - e
berfirman: A _\-P AL M g.'i L.‘ )yg)
'Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang
Allsh telah rezekikan kepadamu', . . .10
Berdasarkan Al-Qur'an surat Al-Maidah ayat 88 ter -
sebut, bahwa pengaturan makanan yang bailk harus memenuhi
dua kriteria, yaitu; halal (sehat sifatnya) dan baik (sehat

zatnya).

Makanan yang halal adalah makanan yang dibolehkan olek
ajaran agama Islam untuk cdimakan. Dan halal di sini men-
cakup tiga hal: halal zatnya, halal cara memperolehnya,
dan halal cara pengolahannya.l]

Makanan seperti inilah yang diperlukan bagi seluruh
anggota keluarga, terutama bagi anak sejak masih dalam

kandungan sampai usia lima tahun, karena tumbuh dan berkem -

———————————— -

9Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya,
(Surabay: CV. Toha Putra, 1989), h. 116.

Of & 3-d.. H. 176
'Badan Penasehat Perkawinan, Perselisihan, dan Per-

eeraian (BP 4) Pusat, Membinz Keluarga Bahagia, Sejahtera,
(tote: tope, 1984), ha L1.
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bangnya jasmani, kecerdasan, rohani dan sosial di kemudian
hari sangat ditentukan pada usiz tersebut. Namun, mzkanan
yYang terbaik bagi anak sampai usia dua tazhun adalah air
susu ibu. Kesemuanya itu berpengaruh terhadap rohani dan
sikap mental sesorang anak.

Selzin usaha-usaha yang dilakukan oleh orang tua:.:.
berdasarkan uraian di atas,  anak dimasukkan pula pada Taman
Kanak-kanak sebelum atau .pada usia pra sekolah'(3-5 tahun).
Hal ini dimaksudkan agar anak matang atau siap memasuki
bangku sekolah yang merupakan lingkungan baru atau kedua
bagi anak setelah lingkungan keluarga.

Untuk mengetahul dan memahami bagaimana usaha-usaha
yang dilakukan oleh orang tua anak yang ada di KXelurahan
Ujung Baru, Kotamadya Parepare, dalam rangka mempersiapkan
anak memasuki usia sekolah dasar, dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

TABEL I
USAHA-USAHA YANG DILAKUKAN DALAM MEMPERSIAPKAN ANAK

MEMASUKI USIA SEKOLAH

! No.! Usaha-usaha yang dilakukan ! F ! % !
! 1. ! Memperkenalkan abjad dan angka ! & 1 10;11
' 2. ! Memasukkan di Taman Kanak-kanak ! 21 & 26,21
! 3. ! Memelihara kesehatan anak ¥ 28 8 - Fia)
! 4, ! Mempersiapkan mental anak ! 21 1 BEb;21
! Jumlah ' 80 ! 100,0!

T —————— —————— T — T — T ————————————————— —————

Sumber data; diolah dari item angket ne. 1
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Berdaserkan tzbel di atas dapat diketehui tingkat
nTosentase tiap usahz yang dilakukan oleh orang tua terhadap
anak dalam mempersipkan mereka memasuki usia sekolah, Usahz
orang tuz dengan memperkenzlkan abjad dar angka ‘sebanyak
8 orang (10,1 %). Usaha yang dilakukan dengan memesukkan anak
ditaman kanak-kanak sebanyak 21 orang (26, 2%). Adapun dengen
usaha memelihara kesehatan anak sebanyak.}o,orang (37,5%) «
sedangkan dengan menpersiapkan mental amzk adalah 21 orang -
(26,2%), menduduki posisi yang samz dengan memesukkan amnak
di Taman Kanak-Kanak.

Berdasarkan uraian tabel diatas maka usaha pemelihara-
aan kesehatan anzk yang menduduki tingkat prosentase yang
tinggi. sebab dengan pemeliharaan kesehatan anak yang baik
merupakan hal yang paling perting dilakukan. sebab dengan
kesehatan yang baik akan menbawah pengaruh terhadap anak
didalam pertumbuhan d an perkembangannya. sehingga matang
untuk sekolah dasar, baik fisik maupun mental. Demikianl_phla
dengan kesehatan yang baik, anak dapat belajar dengan baik
dalam mengenzl abjaR. ‘

Sehubungan denagan usaha usaha yang dilakukan oleh
orang tua dalam menpersiapkan anak memasuki sekolah dasar,
maka Djuanda Kadir mengemukakan usaha usaha yaitu:

Menpersiapkan mental disamping mendidik dan melatih

anak sesuai dengan bakat,minat, dan keterampilanya
sebagai bakal memasuki pendidikan sekolah.12

1ZDjuan.da Kzdir, Pegawai Negeri Sipil, "Wawancara",

Jl.Abubakar Iambogo, tanggal 2 Desember 1995,
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Dengan demikian, orang tua dalam usahanya mempersiap-
kan anak memasulki sekolah dasar, perlu mendidik dan melatih
dengan memperhatikan bakat, minat dan keterampilan dasar
yang dimiliki oleh anak. Di samping itu, "mengadakan pem-
binaan secara intensif melalui pembiasaan-pegblasaan di
rumah.”13

Pembiasaaﬁ-pémbiasaan yang terpenting adalah ﬁenanam-
an jiwa agama yang dimulai sejak anak masih kecil seperti
sifatssifat dan kebiasaan yang baik, misalnya dibiasakan
menghargai hak milik orang lain, berkata terus terang, be-
nar dan jujur, diajar mengatasi kesukaran-kesukaran dengan
tenagg, diajarkan berlaku adil dan baik, suka menolong, mau
memaafkam kesalahan orang dan ditanamkan rasa kasih sayang
sesama manusia.

Kebiasaan-kebiasaan baik yang sesual dengan jiwa
ajaran agama itu, akan dapat tertanam dengan mudah pada\
jiwa anak, apabila orang tua memberikan contoh-contoh yang
baik dalam kehidupan mereka sehari-hari. Karena anak-anak
lebih cepat meniru daripada mengerti kata-kata yang abstrak
itu.

Membiasakan anak untuk berkata dan berbuat baik, dan
mencegahnya daripada ucapan dan perbuatan yang tidak

pantas akan lebih berhasil apabila orang tua memberikan
contoh dalam melakukan kebiasaan yang baik itu.li

. ————————————— -

13Drs. Coke Muhammad, Lurah Ujung Baru, "Wawancara',
Kantor Kelurahan Ujung Baru, tahggal 4 Desember 4995.

IASukamto Nuri,BA., Petunjuk Membangun dan Membina
Keluarga Menurut Ajaran Islam, (Surabaya:Indonesia: Al-

. Ikhlas, 1981), h. L
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Oleh karenaz itu, orang tua selaku pembina dan pen -
didik anak-anak dalam lingkungan keluarga- sebagai tempat
berlangsungnya pendidikan yang pertama-, seyogyanya segala
aktivitas keseharian diarahkan kepada hal-hal yang bersifat
positif, Sebab, hal itu akan berpengaruh terhadap anak se-
hingga menjadi kebiasaan dalam menjalani kehidupan selanjut-
nya, baik di sekolah maupun di masyarakat. Dengan demikian,
perlu adanya kehatiehatian dalam berbuat dan berucap dalam

lingkungan keluarga.

C. Faktor-Faktor yang Menghambat Orang Tua Mempersiapkan

Anak Usia Sekolah

Orang tua sebagal pendidik yang pertama bagi anak
dalam lingkungan rumah tangga harus berusaha mempersiapkan
atau membekali anak dengan hal-hal yang ada kaitannya dengan
kehidupan di sekolah. Hal imi dimaksudkan agar anak matang
sebelum memasuki jenjang pendidikan dasar. Ini menunjukkag
betapa pentingnya masalah pendidikan anak-anak pada usia
pra sekolah yang merupakan amanah bagi orang tua untuk di-
laksanakan. Karena mendidikan yang diberikan orang tua men-
Jadi fondasi bagi kehidupan anak di sekolah, bahkan di ma-
syarakat.

Setiap orang tua harus menyadari bahwa mendidik ada-
lah usaha Y¥ntuk mengantar anak yang bersangkutan ukguk mampu
mandiri. Orang tua harus membimbing secara sadar perkembang-

an ruhaniah dan jasmaniah anak menuju terbentuknya pribadi
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seutuhnya. Oleh karena itu orang tua sebagai subjek pendidikan
harus menpunyai bzkal dan bzhan bzhan yang direrlukan untuk
mendidik, sehingga didalam melaksaznakan amanah Allah tidak me-
ngalami hambatan hambatan yang berarti. para orang tua, khusus
nya Dikelurahan Ujung Baru, Kotamadya parepare, hendaknya me-
miliki Kelebihan kelibihan agar manpu mendidik amaknya, ter-
masuk menguasai ilmu jiwa perkembangan. |

Dapat pula dimaklimi bzhwa orang tua masih mengalami
hambatan dalam usaha menpersiapkan anak untuk memasuki jenjang
sekolzh dasar. Hambatan hambatan itu disebabkan karenz faktor
kKesibukan orang tuz didalam pemenuhan keoutuhan hidup sehari
bari yang juga merupakan Kewz jiban orang tua.
gisampiﬁg itu, kurangnya pengetehuan orang tua tentang cara
mendidik berdasarkan tingkat perkembangan jiwa anzk juga keren=
masii: sering ter jadinya swmasapa “Yehidupan rvmah taneea yang
kurang harmonis.

Untuk lebih jelasnya masalah- hembatan-hambatan yahg
dialami orang tua di kelurahan ~ “Ujsng, . uparu, Eotamadya
Parepare dalam mendidik amak, dapat dilihat dalam tabel

berikut ini:
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TABEL II
FAKTORXFAKTOR YANG MENGHAMBAT OrANG TUA MEMPERSIAPKARN
ANAK USIA SEKOLAH

- ——————————— T ————————— - — - ————————— - ———— - —

! No.! Faktor-faktor yang menghambat ¥} # 3 % !
! 1. ! Xesibukan orang tua . P34 42,5
! 2. ! Suasana rumah tangga yang kurang har-! ! !
! ! monis P B I 10 23
! 3. ! Kurangnya pengetahuan orang tua dalam! ! !
! ! mendidik anak 122 ) 27,51
! L. ! Seringnya anak keluar rumah 116 X 28 1
! Jumlah ! 80 ! 100,0!

Sumber data: diolah dari item angket no. 2

Tabel di atas menunjukkan bahwa faktor penghambat
bagi orang tua dalam usaha mempersiapkan anak usia sekolah
di Kelurahan Ujung Baru, faktor kesibukan orang tua me-
nempati tingkat prosentase tertinggi. Data menunjukkan ses
banyak 34 orang (42,5 %) yang mengalami hal tersebut.
Sedangkan faktor penghambat yang menempati urutan ° kedua
adalah kurangnya pengetahuan orang tua dalam mendidik anak.
Data menunjukkan sebanyak 22 orang (27,5 %). Adapun peng =
hambat yang disebabkan karena faktor seringnya anak keluar
rumah berada pada tingkat prosentase yang ketiga, yaitu se-
banyak 16 orang ( 20 %). Faktor penghambat yang terakhir
adalah adanya suasana rumah tangga yang kurang harmonis, di
mana data yang ada menunjukkan sekitar 8 orang (10 %).

Sepvepti telah diuraikan bahwa faktor penghambat yang
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paling utama di dalam usaha mempersiapkan anak untuk me-
masuki sekolah dasar adalah kesibukan orang tua. Hal ini
disebabkan karena pekerjaan orang tua (pegawal, pengusaha/
pedagang besar, sedang dan kecil, serta usaha lainnya).
Akan tetapi, semuanya itu akan teratasi manakala kedua
orang tua dapat mengatur waktunya dengan baik. Dengan peng-
aturan waktu yang baik itu akan berguna di dalam usalia men-
didik/mempersiapkan anak memasuki jenjang sekolah dasar.
Selanjutnya, faktor penghambat yang disebabkan kareng
kurangnya pengetahuan orang tua dalam membimbing dan men-
didik anak, bukan berarti para orangotua di Kelurahan Ujung
Baru itu bodoh atau tidak/kurang berpendidikan. Pada umum-
nya mereka termasuk orang-orang yang berpendidikan. Hanya
saja mereka kurang mengetahui cara-cara di dalam mendidik
anak berdasarkan tingkat atau fase-fase perkembangan jiwa
anak.
Alangkah bhanyaknya orang tua yang tidak mengerti bagai-
mana cara mendidik anak. Mereka menyangka bahwa apabila
telah memberikan makanan dan perawatan kesehatan yang
cukup kepada si anak, telah selesai tugas mereka. Dan
ada pula yang menyangka bahwa mendidik anak dengan keras
akan menjadikannya orang baik dan sebagainya.l5
Untuk mendidik anak menjadi anak yang baik (sehat fi-
sik dan mental), maka tidak hanya pemenuhan pangan, sandang
dan pemeliharaan kesehatan anak, akan tetapi perlu metode
atau cara mendidik yang bepat guna. Teori ilmu jiwa dan ilmu
pendidikan, belakangan ini banyak yang berkembang, °~ untuk

- —————————————————

]5Dr. 7akiah Daradjat, Kesehatan Mental, cet. ke-15,
(Jakarta: CV. Haji Masagung, 1989), h. 115.
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membekall setizp orang tua dan guru dalam mendidik anak se-
bagal generasi penerus pembangunan bangsa, negara dan agama.
Namun, perlu dipahami bahwa teori-teori itu akan kurang
lengkap apabila tidak disertai dengan pengetahuan agama.

Dengan tidak kenalnya anak akan jiwa agama " - yang
benar, akan memperlemah ketahanan mentalnya, karena tidak
terbentuk dari nilai-nilai agamé di saat masih kecil. Jika
mental lemah, atau unsur pengontrol dalam diri anak kosong
dari nilai-hilai yang baik, maka sudah barang tentu mereka
akan mudah melakukan dan menurutkan apa yang menyenangkan
saja, tanpa memikirkan akibat selanjutnya.

Sesungguhnya yang terpenting dalam pendidikan anak,
adalah keseluruhan perlakuan yang diterima anak dari orang
tua, seperti merasa disayangi, diperhatikan dan diindahkan
dalam kelaurga. Di samping itu anak harus merasa bahwa orang
tua memperlakukan adil di antara saudara-saudaranya. Adanya
kebebasan dalam batas-batas kewajaran, tidak terlalu te;-
ikat, dikekang oleh peraturan-peraturan orang tua perlu di-
ciptakan. Namun, bila terjadi sebaliknya, anak akan ber-
kelakuan negatif dan menantang jika terlalu dikekang dan di-
batasi ruang gerak dari anak yang bersangkutan dari grang
tuanya.

Dengan demikian bahwa keadaan rumah tangga yang -
kurang harmonis merupakan hambatan dalam mempersiapkan anak
memasuki sekolah dasar. *

Seperti disebutkan di atas, bahwa ada dua faktor yamg

menjadi penghambat orang tua, yaitu faktor dari orang tua
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itu sendiri dan faktor yang datangnya dari anak. Faktor
dari orang tua yaitu kesibukan, kurangnyea vengetahuan
mereka terhadap cara mendidik anak dan suasana rumah tanggeas
yang kurang harmonis. Sedangkan faktor yang daiangnya dari
anak adalah seringnya anak keluar rumah. Bila diteliti
lebih lanjut, baik faktor dari orang tua maupun faktor dari
anak keduanya merupakan faktbr lingkungan. Ini bukan pe-
ngaruh faktor hereditas tidak ada sama sekali, sebab biasa-
nya ada anak yang lahir dalam keadaan tidak normal, yang
juga merupakan faktor penghambat dalam memasuki  sekolah
dasar.

Di dalam proses pertumbuhan dan perkembangan seorang
anak tidak dapat dihindari adanya beberapa faktor yang mem-
pengaruhinya. Baik faktor lingkungan maupun faktor heredi-

tas.

D. Keadaan Rumah Tangga dalam Mempersiapkan Anak Usia
Sékoiah

Dalam zjaran Islam. masalah keluarga telah diatur
dengan berbagai macam ketentuan sebagal sarana untuk menuju
kepada kebaikan dan kebahagiaan. Dari soal memilih jodoh,
keiteria dan idealnya, prosedur pemilihan, kewajiban dan
hak suami isteri dan anak, krwajiban yang harus dipenubi,
danlarangan-larangan yang harus dijauhi. Bahkan, hubungan
antara saiy dengan lainnya, baik hubungan yang paling suci

dan asasi maupun hubungan yang tampak sederhana dan ringan
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dalam kehidupan sehari-hari, diberikan petunjuknya dengan
verbagai macam vperaturan yang harus ditaati. Jika terjadi
perselisihan, ketidakcocokgm. dan ketidak selarasan, maka
ada aturan cara penyelesaiannya yang baik. Bahkan, diatur
pula hubungan antara orang tua dan anak sejak masih kecil
sampal besar.

Segala masalah yang berkaitan dengan kehidupan ke-
luarga (rumah tangga) menjadi fondasi bagi pendidikan agama
untuk anak-anak. Allah menginginkan agar kehidupan rumah
tangga muslim dapat selalu tenagg, tenteram dan bahagia,
penuh kasih sayang, saling menyayangi, saling menghormati
dan saling menghargai untuk mewujudkan cita-cita, . yaitu
keluarga yang sejahtera dan bahagia di bawah naungan Allah
swt.

Dalam Al-qur'an surat Ar-Ruum, ayat 21, Allah ber-
R VENTIS 1) A Ry FcA PPl QR PTA S

Zf__/n///,,’,r-),-f/,,

Artr Gl A D By s o =~ 2

Ter jemahannya:

tDan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dam merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikannya di antaramu rasa cinta dan kasih-
sayang. . « «16

Oleh karena itu, maka untuk mencapai ketenangan dan
kebahagiaan dalam kehidupan berumah tangga perlu dijalan -

16Depgrtemen Azama RI., ODP. cit,, Be 644,
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kan peraturan-peraturan yang berkaitan dengan pencapaian
hal tersebut. Sebab, apabila semua ketentuan itu telah di-
Jalankan, maka ketenaggan dan kebahagiaan insya Allah akan
terjamin., Keadaan rumah tangga yang demikianlah dapat men-
Jadi wadah yang baik untuk pembinaan anak.

Suasana keluarga yang aman dan bahagia itulah, yang di-
harapkan akan menjadi wadah yang baik dan subur bagi
pertumbuhan jiwa anak yang lahir dan dibesarkan dalam
keluarga itu. Semua pengalaman yang dilalui anak sejak
lahirnya itu merupakan pendidikan agama, yang diterima-
nya gecara tidak langsung , baik melalui ".penglihatan,
pendengaran dan perlakuan yang diterimanya. Kalau dia
sering menyaksikan orang tuanya sembahyang, berdoa, ber-
puasa dan tekun menjalankan ibadah, maka apa yang di -
lihatnya itu, merupakan pengalaman yang akan menjadi
bagian dari pribadinya, serta akan masuklah unsur agama
dalam pembinaan pribadinya. Demikian pulalah . dengan
pengalamannya melalui pendengaran dan perlakuan orang
tua yang mencerminkan ajaran agama.l17

Sikap orang tua terhadap agama, akan memantul kepada
anak. Jika orang tua menghormati ketentuan-ketentuan agama,
maka akan bertumbuhlah pada anak sikap menghargai agama.
Sebaliknya, jika sikap orang tua terhadap agama itu negatif,
acuh tak acuh, atau meremehkan, maka sikap itu pula yang
akan bertumbuh pada anak.

Demikian pula hubungan anak dan orang tua, mempunyai
pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan jiwa agama pada
anak. Andaikata hubungan anak dengan orang tua tidak baik,
misalnya i1a merasa tidak disayangi dan diperlakukan ke jam,

keras atau tidak adil, maka besar kemungkinan sikap anak

terhadap Allah akan memantulkan sikap terhadap orang tuanya,

- ""Dr. Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembina-
an Mental, cet. ke-4, (Jakarta: Bulan Bintang, 1882), h.113.
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dl mana anak mungkin menjadi acuh tak acuh terhadap ketentu-
an agama. Sebabnya, karena sumber pembinaan rohani arak
adalah orang tua sendiri.

Dengarn demikian, dalam upayz. crang tua mempersiapkan
anak memasuki sekolah, diharapkan agar dalam rumah tangga
terjalin suasana yang aman, bahagia, sejahtera dan harmonis,
sehingga akan berpengaruh terhadap kehidupan anak. Di sam-
ping keadaan rumah tangga yang harmonis, maka orang tua
selaku pendidik dalam rumah tangga haruslah mendidik anak
dalam segala bidang, baik dalam bidang kesehatan, kebersih-
an, keterampilan, kerajinan, kedisiplinan, keteguhan pen -
dirian, kehematan, kegotong royongan, tanggung jawab, ilmu
pengetahuan dan keagamaan.

Selanjutnya, untuk mengetahii bagaimana keadaan rumah
tangga di Kelurahan Ujung..Baru, Kotamadya Parepare, dalam
mempersiapkan anak memasuki usia sekolah, dapat dilihat
pada tabel berikut ini: \

TABEL III
KEADAAN RUMAH TANGGA DALAM MEMPERSIAPKAN ARAK
MEMASUKI USIA SEKOLAH

! No.! Keadaan rumah tangga ! F ! % !
! 1. ! Harmonis. ' 65 t 81,3 1
! 2. ! Kurang harmonis ! 10 ! 12,8 I
! 3, ! Tidak harmonis ! 5 ! 6,2 3
! Jumlah ! 80 ! 100,06 1

[ —————————p R g et

Sumber data: diolah dari item angket no. 3
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Date €1 atzs menunjukkan bahwa sebanyak €5 orang
responden (81,3 %) mempersiapkan anak usia sekolah dalam
suasanan rumah tangga yang harmonis, dan 10 orang (12,5%)
dalam keadaan rumah tangga yang kurang harmonis, serta S5
orang (6,2 %) dalam keadaan rumah tangga yang tidak
harmonis.

Data di atas dapat pula dipahami bahwa keadaan rumah
tangga di Kelurahan Ujung Baru, masih diharapkan dapat me-
nelorkan anak yang sukses di bangku sekolah. Hal ini di-
mungkinkan sebab adanya pengalaman sukses anak pada awal
pertumbuhannya, karena diisi dengan hal-hal yang positif.

Keluarga sebagai lingkungan awal pertumbuhan anak harus
diisi dengan hal-hal yang positif, sehingga dapat men-
jadi permulaan yang baik bagi pertumbuhannya. Pengalam-
an sukses bagi anak pada awal pertumbuhannya harus di-
usahakan, karena dari keadaan ini akan dapat membuka
kemajuan yang lebih pesat lagi. Sebaliknya pengalaman
gagal bisa berakibat menghambat pertumbuhan anak pada
perkembangan berikutnya.18

Oleh karena itu, untuk mengisi kehidupan rumah tangga
dengan hal-hal yang positif di mana anak akan sukses, maka
orang tua harus dapat menciptakan suatu keadaan di mana
anak berkembang dalam suasana ramah, ikhlas, jujur dan kerja-
sama yang diperlihatkan oleh masing-masing anggota keluanga
dalam hidup mereka setiap hari. Sebaliknya, sulit untuk me-
numbuhkan sikap-sikap yang baik pada anak di sekolah dan
masyarakat, bilamana anak tumbuh dan berkembang dalam

e e - -

18pps. Bakir Yusuf Barmawi,MA., Pembinaan Kehidupan
Beragama Islam Pada Anak, cet. ke-1, (Semarang: Dina Utama,
1995). Balls
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suasana di mana pertikaian, pertengkaran, ketidakjujuran:
menjadi hal yang biasa dalam hubungan antara anggota
kelwarga dan orang-orang di luar rumah.

Kebi jaksanaan orang tuz menciptakan suasana baik 4
dalam rumah tangga, menuntut pengertian yang cukup dari
orang tua terhadap anak. .

Dengan demikian. bermacam-macam keadaan rumah tangga
dalam mempersiapkan anaknya memasuki jenjang pencdidikan
dasar (sekolah dasar atau yang sederajat). Keadaan-keadaan
rumah tangga itulah yang mempengaruhi jiwa anak dalam per-

tumbuhan dan perkembangannya.




RUMAH TANGGA DAN BERBAGAI MASALAHNYL

£+ Pengertian Rumah Tangez

Pada bahasan ini, penulis menitikberaikam -uraian
pada masalah rumah tangga dan berbagai masalahnya, yang
diharapkan dapat melaksanakan secara integral baik tugas
dan kewajiban orang tua terBadap pendidikan anak dalam
rumah tangga. Pembahasan ini diawali dengan pengertian
rumah tangga, sehingga diperoleh gambaran yang jelas dan
sistematis.

1% Menuruﬁ Drs. Syahminan Zaini., ™

-

Rumah tangga ialah suatu'kélompok sosial-yang terdiri
atas ayah, .ibu dan_anak-anak ditambah dengan -beberapa
warga lain yang tinggal dan hidup bersama dalam satu 1
rumsh sehingga merupakan kesatuan ke dalam dan ke luar.
2. Menurut Faried Ma'ruf Noor. X
"Rumah tangga-adalah suatu unit atau lingkungan masya-
kat yang paling kecil, ataﬁumerupakan eselon masyarakéfxyang
paling bawah, dari satu lingkungan negara."2
Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
rumah tangga adalah suatu kelompok sosial yang terdiri atas

ayah, ibu dan anak (keluarga kecil) ditambah dengan warga

L e e L T ——

'Dre. Syahwinan Zaini, Membina Kebshazisan Dalaii Rumah
Tangga, cet. ke-2, (Jakarta: Ka;am Mulia, 1992), h. 26.

2Faried Ma'ruf Noor, Menuju Keluarga Sejahtera Dan
Bahggia, cet. ke-2, (Bandung: PT. Al-Ma'arif, 1983), h. 17
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lain yang tinggal dan hidup bersama dalam satu rumah (ke-
luarga besar), yang merupakan unit terkecil dari masyara-
kat, dari satu lingkungan negarsa.

Dengan demikian, jelaslah bahwa rumah tangga sebagai
unit paling bawah dari susunan negara, dan juga .menjadi
sendi dasar negara. Baik buruknya suatu masyarakat besar
tergantung kepada baik buruknya masyarakat Recil, dan maju
mundurnya suatu masyarakat besar pun tergantung kepada maju
mundurnya masyarakat kecil. Ini berarti keselamatan dan ke-
bahagiaan masyarakat besar/negara berpangkal pada keselamat-
an masyarakat kecil/rumah tangga. Oleh karena itu, dalam
suatu rumah tangga hendaknya tercipta suasana yang harmonis
antara kedua orang tua sebagail pengasuh dan pendidik yang
akan menjadi teladan bagi anak, dan antara orang tua dan
anak, serta hubungan antara anak itu sendiri. Jadi  rumah
tangga harus berfungsi dalam segala hal yang baik di mana\
anak dilahirkan dan dibesarkan.

« « « rumah tangga adalah unit terkecil dan terpenting
dari suatu masyarakat, suatu tempat di mana erang me-
nyusun dan membina keluarga, anakyanak dilahirkan dan
dibesarkan, dibelai dan dikasihi, tempat setiap orang
menerima dan memberi cinta, meletakkan hati dan ke-
percayaannya, tempat orang mulai mengenal hukum dan
peraturan, ketertiban, keamanan dan perdamaian, tetapi
juga tanggung jawab hak dan kewajiban.>

Faried Ma'ruf Noor, mengemukakan tiga fungsi rumah

tangga dalam kehidupan masyarakat, yaitu:

3Ny. Lisjah Dachlan, Membina Rumah Tangga Bahagia
dan Peranan Agama Dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Yamumu,

1969), h. 85.




by

1+ 8ebagai lembaga masyarakat.

2. Sebagai Sumber manusiawi (human resources).
5. Tempat pembinaan peradaban dan kebuadayaan masyara-
kat serta pengembangannya.i

Sebagai lembaga masyarakat, rumah tangga itu mem-
punyai arti hahwa bentuk dan corak kehidupan masyarakat itu
ditentukan oleh bentuk dan corak serta situasi kehidupan
rumah tangga yang terdapat pada masyarékat tersebut. Di
samping itu, rumah tangga merupakan tempat lahirnya gene-
rasi keturunan umat manusia yang akan mengisi dan menentu-
kan suatu bentuk kehidupan masyarakat di kemudian hari.
Rumah tangga berfungsi pula sebagai tempat pembinaan per-
adaban dan kebudayaan manusia, yang akan dibawa dalam per-
gaulan hidupnya . di tengah-tengah masyarakat, yang memberi.
pengaruh terhadap bentuk peradaban dan kebudayaan masyara-
kat pada umumnya.

Rumah tangga tempat keluarga menwvurahkan rasa cinta
dan kasih sayang baik antara suami dan isteri atau antara
anak dan orang tua serta antara anak. 8atu aksioma tak -
dapat dibantah bahwa rumah tangga adalah tempat pendidikan
pertama bagi anak-anak. Ia merupakan sekolah pertama, tem-
pat mereka bekajar hidup, belajar mengenal yang benar dan
yang salah, belajar menghormati orang tua dan sanak saudara,
belajar berakhlak dan berbudi pekerti baik. Rumah tangga
Juga menjadi tempat ibadah pertama bagi anak-anak. Oleh
karena itu, rumah hendaknya berfungsi sebagai tempat per-

- ————— - —— " ———————

4Faried Ma'ruf Noor, loc. cit.
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tama untuk mendidik agama bagi anak. Di rumzh pulz anak
mula-mulz diajar mengenal Allah, mengenal agama dan cara-
cara beribadah. Pendek kata, rumah tangga merupakan segala-
galanya.

Itulah fungsi rumah tangga dalam kehidupan anak
yang hbarus dipahami oleh setiap muslim, agar dalam pem-
binaan rumah tangga itu dapat didudukkan kepada fungsi yang

sebenarnya. - Ty

B, Tugas dan Kewajiban Orang Tua terhadap Pendidikan Anak

Pendidikan adalah usaha orang dewasa (orang tua)
dalam rangka menumbuh-kembangkan potensi yang dimiliki anak
sejak lahir. Ibu bapaknya sebagai pendidik yang pegtama dan
utama sebelum anak memasuki usia sekolah dasar. Anak menurut
teori konvergensi membutuhkan pendidikan. Sebab pembawaan
atau bakat yang dibawa anak sejak lahir itu perlu ditumb&?-
kembangkan melalui usaha pendidikan, agar benih-benih yang
baik itu akan tumbuh dan berkembang ke arah yang positif dan
berusaha menghilangkan benih-benih yang jahat atau buruk.

Tugas dari pendidik ialah menebalkan tulisan Yang
masih remeng-remeng (kabur) dan yang perlu ditebalkan
ialah tulisan yang mengandung arti yang baik, sedang-
kan tulisan yang mengandung arti yang jahat dibiarkan
saja atau dihilangkan. . . .5

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka jelaslah
bahwa dalam diri setiap individu anak terdapat dua votensi

°Drs. Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, cet.ke-3,
(Jakarta: Bina Aksara, 1988), h. 30.
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yaitu potensi untuk menjadi baik dan potensi untuk menjadi
jahat. Karena itu manusia diberi ikhtiar untuk berusaha
melalui pendekatan pendidikan membimbing potensi yang baik
dan mengarahkannya dan berusaha menekan potensi jahat agar
tidak berkembang. Dalam proses pendidikan, potensi dasar
dan faktor ajar dapat membentuk pribadi yang dicita-cita-
kan. |

Baik potensi kebaikan maupun kejahatan , keduanya
merupakan naluri dan sunnatullah. Hal ini sesuail yang ter-

maktub dalam Al-qur'an, suret Asy-Syams, ayat 7-10, yang

berbunyi: . , , e Rl ad TR TLTE YT
515G PG 2 e Bl o S s b

C B G Ay g BE G, wv

# b e e\ 2D v o°

Ter jemahannya:

'Dgn jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka
Allah mengilhamkan .kepada jiwa itu (jalan) . kefasikan
dan ketakwaannya, dan sesungguhnya beruntunglah orang
yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah |
orang yang mengotorinya.'6

Dalam Al-qur'an, surat Al Balad, ayat 10, Allah juga

berfirman: L& ER y2r- /"3
& & "?$ Mook, KD
Ter jemahannya:

"Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan (kebaikan
dan kejahatan)".?
-Sejalan dengan ayat-ayat tersebut di atas, maka

——— —— o ————— - -

6‘li)e}:w.m:'r.erruan Agama RI., Al-Qur;én dan Terjemahnva,
(Semarang: Toha Putra, 1989), h. 106L.

7T b i d., h. 1061,
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tampaklah betapa pentingnya pelaksanaan tugas dan kewajib-
an orang tua dalam rumah tangga terhadap pendidikan anak—
anak. Kedua orang tua bertugas dan berkewagjJiban mengarah-
kan kedua potensi tersebut dengan menghidupkan suasana ke-
agamaan dalam rumah tangga.

Anak tidak bisa menjalani kehidupan yang baik dan
tidak akan dapat mencapéi sesuatu yang bermamfaat bagi ke-
manusiaan dan peradaban manusia, tanpa memiliki keyakinan-
keyakinan, cita-cita yang mulia dan taat beragama. Keyakin-
an agama yang kuat akan menyebabkan manusia mau berjuang
melawan kecenderungan-kecenderungantimbulnya hawa nafsu dan
berjuang untuk mewujudkan kenyataan yang diinginkan untuk
hidup yang agamis. Hanya kekuasaan keagamaan yang mampu mem-
beri dan mengarahkan nilai-nilai kesucian yang diajarkan
oleh agama Islam.

Dglam usaha menuntun- dan.membimbing.anak-ke arah yang
demikian, Al-qur'an memberi petunjuk, bagaimana seharusnya
orang tua dalam mendidik anak agar menjadi anak yang taat
beragama, seperti diterangkan dalam Al-qur'an, surat Lukman,
ayat 13, 16, 17, 18, dan 19, yang berbunyi:

NGl B 2555 Ma 20 e R e 36T

. 5 //
i A R RS R B Ay s = /
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Terjemahannya:

'Dan ingatlah ketika Lukman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepada anaknya: "Hai anakku,
Janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mem-
persekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang
besar". (Lukman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya

Jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi,udan ber-
ada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, nis-
caya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesung-
guhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui. Hai anak-
ku, dirikanlah shalat dan suruhlan (manusia) mengerja-
kan baik, dan tegahlah(mereka):dari:perbuatan yang mung-.
kar dan bersabarlah: terhadap apa yang menimpa kamu. S -
sungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang di-
wajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan
mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Seseungguhnya Allah
tidak menyukal orang-orang yang sombong lagi membangga-
kan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunak-
kanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara adalah
suara keledai!.8

Ayat-ayat di atas, jelas dapat memberikan pedoman
kepada orang tua, apa dan bagaimana yang seharusnya dilaku-
kan, diucapkan, diajarkan dan diperintahkan kepada anak
dalam membina kehidupan beragama sehingga dapat bersyukur
kepada Allah, menjadi anggota masyarakat yang baik, ber -
etika dan bermoral agama Eslam. Keberhasilan orang tua
dalam mendidik anak, baik dalam membentuk kepribadian agama

Ibid., he 654=655.
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maupun dalam mempersiapkan mental, sangat besar andilnya
bagi anak dalam menjalani perkembangan kejiwaan selanjut-
nya dan dalam menempuh periode kehidupan karena sudah mem-
punyai dasar-dasar kepribadian yang mantap.

Orang tua berkewajiban untuk memelihara dan mendidik
agar menjadi orang yang baik dan berguqa di kemudian hkari.
Adapun kewajiban orang tua terhadap anak, secara terinci
dikemukakan sebagai berikut:

Memberi nama dengan nama yang baik.

a.
b. Menyembelih hewan agqiqah hari ketujuh dari kelahitan-
nya.

c. Mengkhitankannya.
d. Memberi kasih sayang.
e. Memberi nafkah (biaya hidup dan biaya pendidikan
serta lain sebagainya. '
f. Memberikan pendidikan dan pengajaran, terutama hal-
hal yang berkenaan dengan masalah agama.
g. Mengawinkan setelah dewasa.9
Dengan demikian, di dalam rumah tangga, suami isteri
selain mempunyai kewajiban terhadap dirinya sendiri, yang
tidak kurang pentingnya adalah kewajiban untuk mendidik,
anak-anak dan keluarga lainnya dalam rumah tangga yang ber-
sangkutan. Kewajiban itu mulai anak lahir dengan antara lain
memberikan nama yang baik sampai anak menginjak usia
dewasa dan mengawinkannya.
Berdasarkan surat Lukman yang isinya mengandung ke-
wajiban telah disebutkan, diharapkan lahir  dan terbentuk-
nya anak yang saleh (bertakwa). Anak yang demikian merupa-

9Drs. Asmaran AS., M.A., Pengantar Studi Akhlak,
edisi- 1, cet. ke-2, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1994), h. 176.
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kan idaman bagi orang tua. Hal mana karena anak yang saleh
sebagai harapan menyambung/melanjutkan generasi orang tua-
nya, dan yang paling penting lagi karena akan memberikan
pahala kepada kedua orang tuanya sekalipun telah meninggal
dunia.

Kewajiban orang tua terhadap tugas mendidik anak-
anak tidak hanya menyangkut dengan pemberian nama yang baik,
menyembelih hewan agiqah pada hari ketujuh kelahiran dan
mengkhitankannya, gkan tetapi yang paling penting adalzh
menciptakan suasané rumah tangga yang akan menciptakan lahir-
nya rasa kasih sayang dari semua anggota keluarga. Demikian
pula orang tua berkewajiban memenuhi biaya hidup dan pen -
didikan anak, dan terutama pendidikan dan pengajaran yang
berkaitan dengan masalah agama (agidah, akhlak, ibadah).

Sehubungan dengan uraian tersebut, dapatlah dikemuka-
kan tugas dan kewajiban orang tua terhadap anak, seperti
tergambar pada tabel di bawah ini:

TABEL IV
TUGAS DAN KEWAJIBAN ORANG TUA DALAM RUMAH TANGGA
TERHADAP PENDIDIKAN ANAKNYA

! No.! Tugas dan kewajiban orang tua ! F 1! % !
! 1, ! Membiasakan anak berakhlak baik ¥ 49 ! 61;25!
! 2. ! Menyediakan dana pendidikan anak 121 ! 26,25!
! 3. ! Membimbing anak belajar di rumah ¥ 18§ g5 !
! Jumlah ' 80 ! 100,0 !

——— - ————— - — - —— - ——— e ——

Sumber data: diolah dari item angket no. 4
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Data di atas menunjukkan bahwa tugas dan kewajiban
orang tua dengan membiasakan anak kepada akhlak yang baik,
sebanyak L9 orang (61,25 %), sedangkan yang menyediakan
dana/biaya untuk pendidikan anaknya sebanyak 21 orang (26,
25 %). Adapun yang membimbing anak belajar di rumah hanya
10 orang (12,5 %) di antaranya.

Dengan demikian, dapatlah dipahami bahwa di antara
ketiga kewajiban orang tua seperti tersebut pada tabel di
atas, pembiasaan anak kepada akhlak yang baik menempati
perioritas utama, dibanding kewajiban yang lain.

Pendidikan anak hendaknya lebih diutamakan pada adab
kesopananya agar mempunyai akhlak sopan santun yang
baik. . . . Anak yang dididik mempunyai akhlak sopan
santun yang baik itulah yang akan selalu berbuat baik
terhadap ibu bapaknya. Maka ibu bapaknya hendaknya
Jjangan mengabaikan pendidikan akhlak bagi anak-anak =
nya.l0

Mengingat penﬁingnya pendidikan akhlak bagi anak,
maka orang tua hendaknya betuk-betul memperhatikannya. Se-
bab hal itu akan berpengaruh dan menentukan bagi anak da1;m
kehidupan sehari-hari. Hubungan antara orang tua dan anak
seperti memperlihatkan zkhlak sopan atau tidak sopan, itu-
tergantung dari pembinaan anak sejak masa kecil.

Dalam membina anak dengan akhlakul karimah, berbagai
hal yang perlu dilakukan oleh orang tua seperti halnya me-
lalui pembiasaan sifatsifat yang baik maupun dengan jalan
menghindari sifat-sifat yang buruk,

105ukanto Nuri,BA., Petunjuk Membangun dan Membina
Keluarga Menurut Ajaran Islam, (Surabaya+Indonesia:Al-Ikhlas,
1981), h. 58.
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Membina rumah dengan akhlakul karimah, meliputi: bagai-
mana mengetahui cara bergaul dengan crang-orang yang
baik, mendidik dan membiasakan melaksanakan sifat-sifat
yvyang baik; serta meninggalkan sifat-sifat yang tercela,
merubah kebiasaan-kebihasaan yang buruk menjadi kebiasa-
an yang baik, mengikuti jejak orang-orang baik, dan hal-
hal yang berhubungan dengan lingkungan kita.l]

Orang tua dalam mendidik anaknya menjadi baik, maka
haruslah menunjukkan satunya kata dengan perbuatan. Hal
ini adalah karena rumah tangga merupakan pusat kegiatan,
di mana di dalamnya tercipta rasa aman, kokoh dan segar se-
bagal sarana untuk mewujudkan tujuan pendidikan agama ter-
utama dalam pembinzan anak yang saleh dan = berakhlakul
karimah.

Agar pendidikan anak dalam rumah tangga dapat ber-
langsung dengan baik, perlu diliputi suasana yang aman, me-
rasa diperhatikan, baik kebutuhan psikis maupun kebutuhan
fislk.

Dengan demikian, tugas dan kewajiban orang tua dalam

\
rumah tangga terhadap pendidikan anak-anak sangat suci dan

mulia. Karenanya dibutuhkan pengetahuan, waktu dan kesadar-

an. untuk itu.

C. Proses Pembentukan Kepribadian Anak Dzalam Rumah Tangga

Rumahntangga di bawah pimpinan suami yang dibantu
oleh isteri merupakan pondasi dasar, karena tempat ini
menjadi permulaan ajaran Islam ditanamkan, tempat mengasuh

""Drs. Rs. Abd. Aziz, Rumah Tangga Bahagia Sejshtera,
cet. ke-1, (Semarang: Wicaksana, 1990), h. 102.
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anak sejak lahir sampai dewasa, tempat untuk meletakkan
kepribadian pertama dari orang tua yang pastl memberi pe-
ngaruh sepanjang hidup. Hal ini berarti vengataman-penga-
laman yang dilalui anak sewaktu kecil, baik nengalaman
pahit maupun yang menyenangkan, semuanya mempunyai pengaruh
dalam kehidupan nantinya; kepribadian, sikap dan pandangan
hidup yang Islami terbentuk dari pengalaman sejak kecil)
terutama sekali pada tahun usia balita, juga termasuk pada
usia sekolah dasar. Pengalaman-pengalaman itu terutama
vengalaman pendidikan, perlakuan orang tua dan sikap orang
tua terhadap anak yang bersangkutan. “engan demikian, kon-
disi keluarga atau lingkungan merupakan faktor penting dalam
pembentukan kepribadian anak.

Dre, M.8. Hadisubrata,M.A., mengatakan bahwa ada be -
berapa sebab sehingga lingkungan keluarga itu dikatakan fak-
tor paling penting:

\
Pertama-tama karena keluarga merupakan kelompok sosial
pertama bagi anak, sehingga para anggota keluarga men-
Jadi orang-orang paling pertama dalam kehidupan si anak
pada masa-masa peletakan dasar kepribadiannya. Kedua,
anak balita lebih banyak menghabiskan waktunya bersama
keluarga daripada kelompok sosial lain, dan kecuali itu
bidang pengaruh keluarga juga lebih luas daripada ke-
lompok sosial lain. . . .12

Jadi kepribadian seseorang dibentuk karena adanya
interaksi antara lingkungan dengan orang-orang Yang ada di

luar keluarganya, demikian pula tentu ada pengaruh dari

1aﬂrs. M.S. Hadisybrata,M.A., Mengembangkan Kepribadf-

an Anak Salita Pola Pendidikan Untuk_Meletakkan Dasar Kepri-
Egdigg Teng Baik, cet. ke-1, (Jakarta: Gunung Mulia, 1988),
. 35-
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kawan anak yang bersangkutan. Dengan demikian, seorang
anak bukan hanya merupakan produk dari lingkungannya saja,
tetapi juga meruvakan pserta aktif dalam pembentukan ke -
pribadiannya sendiri.

Drs. Ahmad D, Marimba,;ggngatakan bahwa ada tiga
taraf dalam proses pembentukan kepribadian yang harus di-
lalui, yaitu
1. Pembiasaan.
2. Pembentukan pengertian, sikap dan minat.
3. Pembentukan kerohanian yang luhur.]3
Hendaknya setiap pendidik/orang tua menyadari bahwa
dalam pembinaan pribadi anak sangat diperlukan pembiasaan-
pembiasaan dan latihan-latihan yang cocok dan sesuai‘dengan
perkembangan jiwa bagi anak yang beesangkutan. Xarena pem-
biasaan dan latihan tersebut dapat membentuk sikap yang di -
inginkan oleh orang tua pada anak tersebut., "
Oleh karena itu, orang tua selaku pendidik dan pem-
bina kepribadian anak dalam rumah tangga, khususnya di Ke-
lurahan Ujung Baru, Kotamadya Parepare, agar memperlihat-
kan, memperdengarkan perkataan dan perbuatan yang sesuai
dengan nilai-nilai ajaran Islam. Sebab, semuanya itu akan
ditiru oleh anak terutama pada periode pertama dalam pem-

bentukan kebiasaan yang akan terintegrasi dalam kepribadi-

annya. "Orang yang ditiru hendaklah menjadi pimpinan yang

———————————————

13Drs. Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pen -

didikan Islam, cet. ke-8, (Bandung: DT.Al-Ma'arif, 19 9),
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baik coxtok yang bzzus hingsa tidak meninggalkan kesan kesan

yang buruk dddalam jiwa anak yang meniruhnya.

Dengan, Demikian Jelaslah orang tua sebagzi teladan ter-
hadap anak anaknya dalam rumah tangga, perbuatan, perkataan ,
sikap dan tingkah lakuhnya. harus mencerminkan nilai -~ nilai
yang islami. urtuk mergetebui hal tersebut, dapat dilihat
pada tabel berikut ini

| TASEL V

SIXAP ORANZ TUA TERHADAP ANAK SEJAK DIKI

DAIAM RUMAE TANGGA

¥o! Sikap orang tua terhadap amak =2 % 1
1.! Selalu menperlihatkan, menperdengarkan
perkataan dan perbuatan yang terpuji .. 45 5042
2.! Kadang kadang menperlihatkam men-
perdengarkan perkataan dan perbuatian
yang terpuji | 30 37,5
3. Tidak pernah memperlihatkan, memperde-
ngarkan dan perbuatanm yang terpuji 5 6,3 |
Jumlah 80 100,0

Sumber data: d.ioiéh dari Item angket no. 5 |
Data diatas menunjukkan bahwa sebanyak 45 orang(56,2%)

orang tua yang selalu memperlihatkan, memperdengar-

14prof. DR. Mohd. Athiyah Al- Abrasy, Atterbiyen
Ei- Islamiyah,diter jemahRan oleh Prof.H. Bustami A. Ga

dan Djubar Babry L.I.S. dengan judul "Dasar-dasar pokok
Pendidikan Islam", Cet. ke 6(Jakarta: Bulan Bintang, 1990),
h—o 109&
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kan nerkataan dan perbuatan yang terpuji sejak dini kepada
anak dalam rumah tangga. 3edangkan 30 orang tua (37,5 %)
yang kadang-kadang memperlihatkan, memperdengarkan perkata-
an dan perbuatan yang terpuji kepada anak sejak dini, serta
5 orang atau sekitar 6,3 % saja di antara orang tua sampel
Yang ada di Kelurahan Ujung Baru, yang.menyatakan tidak
pernzh. |

Dzlam menanamkan pengertian, minat dan sikap me -
ngenai pokok-pokok nilai-nilai ajaran Islam, perlu selalu
diingat mendidik anak itu hendaknya dilakukan secara .er=-
tahap seswal dengan perkembangan dan pertumbuhan bagi anak
yang bersangkutan. Hanya dengan demikian pertumbuhan dan
sikap rohani anak didik akan terbentuk sehingga nilai-nilai
Islam itu akan meningkat menjadi kepribadian dari anak yang
bersangkutan.

Kemudian, sehubungan dengan pembentukan kepribadiaf,
maka perlu pula dijelaskan hal-hal yang perlu ditanamkan
untuk kerohanian yang luhur. Hal ini menyangkut dengan rukun
iman.

Pembentukan kerohanian yang luhur adalah menanmkan
kepercayaan, yang terdiri atas:

Iman akan Allah.

Iman akan Malaikat-malaikat-Nya.
Iman akan Kitab-kitab-Nya.

Iman akan Rasul-rasul-Nya.

Iman akan 7Jadha dan Qsar.
Iman akan Hari Kesudahan.15

- - - - L] L]
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Pada tahap vembentukan pembiasaan, pengertian,

ian sikap kerohanian yvang luhur, bantu-membantu satu
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an lainnya, serta nengaruh-mempengaruhi sangat mudah
yang telah dimulal pada periode ini. Maka jika periode ini
orang tua sebagai pendidik telah menunaikan amanat lewat
berbagai usaha, pendidikan, ajaran yang islami, baik dan
benar ieWat teori dan praktek insya Allah kelak dari mereka
akan lahir generasi yang mutsaggot (teguh rendirian), inte-
lektual ‘muslim yang komitmen terhadap Islam.
Dalam pembentukan kepribadian muslim, penulis me-

ngemukakan pula pendapat Nasy'at Al-Masri, yaitu

1. Anak bershalat.

2. Anak yang adil.

3. Anak yang kuat jasganinya. 16

4. Mengatasi adat kebiasaan buruk anak-anak.

Berdasarkan pendapat Drs. Ahmad D. Marimba dan

Nasy'at Al-Masri, bahwa dalam proses pembentukan kepribadi=-
an muslim, tidak hanya menanamkan hal-hal yang menyangkut\
masalah keimanan, tetapi verlu pula anak itu didimbing me-
laksanakan salat, berbuat adil, mengatasi adat kebiasaan
buruk pada anak-anak, dan pembentukan jasmani yang kuat.
Dengan cara demikian, diharapkan dapat membawa pengaruh
dalam proses: pembentukan kepribadian anak yang . islami.

Denganndemikian, jelaslah bahwa dalam proses pem -

ONasy'at- A3-Masri, Ukhti Almuslimsh Kalfa Tastao-

bilin Mauluduki AlJadiid, diterjemahkan oleh H: Sglim
Basyarahil dengan judul "MMnyambut Kedatangan Bayi", cet.
ke-9, (Jakarta: Gema Insani Press, 1992), h. ii.
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bentukan kepribadian seseorang anak yang matlang,., berbagal
aspek yang perlu diperhatikan oleh orané tua.

. « « Xita boleh mengatakan bahwa suatu kepribadian
vang matang adalah kepribhadian yang telah mencapai
pengembangan penuh pada semua aspeknya, yaitu -tidak
saja matang pada aspek fisik atau biologis, tetapi
juga pada semua aspek lain seperti aspek-aspek emosi-
onal, sosial, mental, dan bahkan aspek spiritual dan
moral.1? :

Kepribadian inilah yang menjelajahi kerumitan ke-
pribadian itu dan memperhitungkan elemen-elemen finlik:
moral dan spiritual dalam satu kombinasi yang seimabng.
Manusia Tumbuh dan berkembang dari masa kanak-kanak sampai
masa dewasa sebagai akibat dari timbulnya pergesekan dan -
komplik antara elemen-elemen dan keadaan-keadaan. Xarena-
nya suatu kepribadian yang matang selalu merupakan positi-
visme, bukan negativisme, suatu kepribadian yang sukses,
bukan suatu yang gagal, dan suatu kepribadian yang konstruk-
tif, bukan suatu khayalan yang merusak. X

Demi tercapainya suatu masyarakat yang aman dan sem-
tosa, haruslah diambil tindakan dalam rangka bibmbingan -
bimbingan terhadap pribadi-pribadi yang membentuk masyaras
kat maupun bangsa tersebut. Terlebih dahulu harus diusaha=-
kan supaya pribadi-pribadi dibimbing dan diperkembangkan.
sedemikian rupa sehingga dalam perkembangan akan menjadi
manusia yang bertanggung jawab penuh secara etis moral ter-
hadap Tuhan, nusa dan bangsa.

1'?C.A. Sanchez, Population Education, diterjemahkan
oleh Tim Bumi Aksara dengan judul '"Pendidikan Kependudukan',
cet. ke-1, (t.t.: Bumi Aksara, 4985), h. 48.




o

AB IV
PZRARAN RUMAH TANGGA DALAM MEMPERSIAPKAN ANAK

MEMASUKI USIA SEKOLAH

A. Bentuk-Bentuk Peranan Orang Tua Dalam Mempersiapkan Amak

Usia Sekolah

Dalam dunia pendidikan dikenal adanya tripusat pen-
didikan yaitu rumah tangga, sekolah dan masyarakat dan tri
pendidikan yaitu orang tua, guru dan pemimpin. Sehubungan
dengan hal ini, maka yang berfungsi dalam rumah tanggg se-
bagai pendidik terhadap anak adalah orang tua, Dengan demi-
kian, dalam rumah tangga anak pertama-tama menerima pen =
didikan, dan merupakan pendidikan terpenting atau utama ter-
hadap perkembangan pribadi anak dalam berbagai aspeknya.
Termasuk dalam kategori ini adalah ﬁembimbing dan mengajar
anak mengenal hal-hal yang brekaitan dengan kehidupan nyata
Yang dialami anak di bangku sekolah.

Membimbing dan mengajar anak dengan dasar-dasar ilmu
pengetahuan seperti membaca atau mengenal huruf Al-qur'an,
abjad dalam bahasa Indonesia, mengenalkan hitungan dan bah-
kan berusaha mengenalkan anak akan sekolah sehingga timbul
kemauan untuk bersekolah. Hal ini merupakan langkah awal
Yang sangat berguna dalam rangka mempersiapkan anak untuk
memasuki bangku sekolah. Di sinilah terletak peranan orang
tua terhadap anak sebelum masuk sekolah.

Untuk mengetahui tingkat prosentase pengamalan dari

52



N
N

bentuk-bentuk peraran orang tua di Kelurahan Ujung Baru,
davat dilihat pada tabel berikut ini:
TASEL VI
SZNTUK-BENTUK PERANAN ORANG TUA DALAM MEMPERSIAPKAN

ANAK MEMASUKI USIA SEKOLAH

————————————————— - —— -~ ——— — ——————————— - —— -

! No.! Bentuk-bentuk peranan orang tua ' F ! % !
' 1. ! Mengajar untuk mengenal hitungan ! 40 ! 50 !
' 2. ! Membimbing untuk mengenal bacaan ! 10 ! 12,5 !
' 5. ! Mengenalkan bacaan Al-qur'an I 15 ! 18,75!
' 4L, ! Mengarahkan anak untuk mengenal se- ! !
! ! kolah ! 15 ! 18,75!
! Jumlah ' 80 ! 100,6 !

Sumber data: diolah dari item no. 6

Data di atés menun jukkan bahwa 40 orang (50 %) yang
mempersiapkan anak memasuki usia sekolah dengan jalan me -
ngajar anak mengenal hitungan atau angka. Kemudian ¢ Y
orang (12,5 %) yang berusaha mengenalkan bacaan/abjad dalam
bahasa Indonesia, dan masing-masing 15 orang (18,75 %) yang
berusaha mengenalkan bacaan Al-qur'an dan mengarahkan.énaﬁ
untuk mengenal sekolah.

Berdasarkan kenyataan yang ditemukan dalam masyara-
kat, memang mengajar anak untuk mengenal hitungan paling
banyak dilakukan oleh orang tua dibanding dengan kegiatan-
kegiatan lainnya, sebelum anak memasuki usia sekolah. Karena
kegiatan-kegiatan tersebut diberikan dan dilatihkan agar

anak pintar dan tidak mengalami kesulitan-kesulitan di




pangku sekolah.

Sehubungan dengan bentuk-bentuk peranan orang tua
sebagaimana dalam uraian tersebut yang menjadi beban/ ke-
wajiban bagi orang tua terhadap anaknya, maka Drs. Supini
mengatakan bahwa: "bentuk-bentuk peranan orang tua adalah
membimbing anak untuk mengenal bacaan,.mengajar untuk me-
ngenal hitungan dan mengarahkannya untuk mengenal sekolah"ﬁ
Dan tak kalah pentingnya adalzh bagaimana mengarahkan anak
sehingga mau bersekolah. Sebab orang tua sebagal pendidik
dalam rumah tangga tidak akan mampu melaksanakan tugas -
tugas mendidik mengikuti perkembangan anak.

Kegiatan-kegiatan atau bentuk-bentuk peranan orang
tua sebagaimana telah disebutkan akan membuahkan hasil yang
diinginkan manakala dalam kegiatan mendidik/membimbing anak
itu tercipta suasana yang baik, adanya gezag(wibawa) orang
tua terhadap anaknya dan ketekunan anak itu untuk mengikuti
apa yang diajarkan kepadanya. \

Bila keadaan demikian terjadi dalam rumah tangga,
maka kegiatan membimbing anak dengan mengenalkan hitungan,
membimbing untuk mengenal abjad, mengenalkan bacaan-bacaan
Al-qur'an/surat-surat pendek dan mengarahkan anak untuk ber-
sekolah dapat membuahkan hasil, sehingga anak dapat mengemal
hitungan, mengenal abjad, mengenal atau menghafal surat-su-
rat pendek dalam Al-qur'an dan berkeinginan untuk bersekolah.

1Drs. Supini, Guru Penjaskes SDN. 63, "Wawancara",
Jl. Gelatik no. 23 Parepare, tanggal 1 Desember 1995.
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Hasil yang dicapai anak itu melalut bimbingan orang
tua, merupakan bantuan rumah tangga (orang tua) terhadap
kehidupan anak di sekolah dalam rangka mencerdaskannya.
Sebab, setiap orang tua tentu menginginkan anak men jaci
orang yang berkembang secara sempurna sebagai bagian dari-
pada tujuan pendidikan dalam rumah tangga.

" Hasil yang dicapai anak dari bimbingan orang tua;
membawa pengaruh terhadap proses belajar di sekolah, se-
hingga diharapkan dapat berkembang dan mampu bersaing dengan
teman-teman lain sekolah.

Untuk mengetahui apakah bimbingan orang tua berpe -
ngaruh atau tidak terhadap proses belajar anak di sekolah,
dapat dilihat pada tabel berikut ini;

TABEL VII
PENGARUH BIMBINGAN ORANG TUA TERHADAP ANAKDALAM
PROSES BELAJAR DI SEKOLAH

! No.! Bimbingan orang tua ! F S !
! 1. ! Berpengaruh ! 74 ! 92,6 !
! 2. ! Kurang berpengaruh 1 3 .
! 3. ! Tidak berpengaruh ! 3 ! S5
! Jumlah ! 80 ! 100,0 !

Sumber data: diolah dari item angket no. 7

Data di atas menunjukkan bahwa sebanyak 74 orang
(92,6 %) yang menyatakan bimbingan orang tua berpengaruh
bagi anak dalam proses belajar di sekolah. Sedangkan masing-

masing 3 orang (3,7 %) yang mengatakan kurang dan tidak ber-
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pengaruh.,

Dalam kaitannya dengan perolehan data, maka jelaslah
bahwa orang tua mempunyai peranan yang menentukan terhadap
pendidikan anak-anaknya dalam rumah tangga. Terutama dalam
hal ini, ibu baru kemudian ayah.

Sehubungan dengan hal di atas, maka Aminah P.S.Pd.
mengatakan bahwa: |

Dalam lingkungan rumah tangga, ibu yang paling berperan
dalam memperiapkan anak-anaknya masuk sekolah dasar,
karena ibulah yang paling banyak waktunya untuk bergal
dengan anak-anak.2

Jadi dalam hal ini tidak dapat dikngkari bahwa ibu-
lah yang lebih berfungsi dan berperan dalaﬁ pendidikan anak-
anaknya. Sebab ibulah yang paling banyak waktunya untuk mem-
bimbing dan bersama dengan anak dalam rumah tangga dibanding
dengan ayah.

Dengan demikian, rumah tangga sebagai lingkungan per-
tama bagi anzk memegang peranan yang penting dalam memper ‘-
siapkan anak usia sekolah. Pendidikan dalamirumah tangga itu
bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang
lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan karena secara
kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami
membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu ter-
wujud berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh mempe -
ngaruhi secara timbal balik antara orang tua dan anak.

2Aminah P.S.Pd., Pegawai Negeri Sipil, "Wawancara",
Kelurahan Ujung Baru, tanggal 25 April 1996.
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Dalam memperiapkan anak memasuki usia sekolah, pe-
ranan orang tua tidak hanya menyangkut masalah pengenalan
hitungan, abjad, bacaan atau hafalan surat-surat pendek,
akan tetapi meliputi pula seluruh aspek kehidupan anak
yYang agamis.rSebab kegiatan mendidik anak itu pada hakikat-
nya adalah menitik-beratkan pada masalah pembentukan  ke-

pribadian daripada seorang anak.

B, Peranan Anggota Keluarga Dalam Memperiiapkan Anak

Setelah penulis menjelaskan bentuk-bentuk peranan
orang tua yang sekaligus menngambarkan bagaimana pengaruh
daripada bentuk-bentuk peranan itu, maka penulis akan me-
nguraikan pula apakah anggota keluarga lain (anaky ipar,
menantu, mertua dan sebagainya) dalam rumah tangga turut
membantu/memegang peranan dalam mempersiapkan anak me=-
masuki usia sekolah dasar. Sebab rumah tangga yang dimaks{d-
kan dalam penelitian ini adalah rumah tangga/keluarga besar.

Berperanan atau tidaknya anggota keluarga lain, ter-
utama anak yang besar kepada adiknya, maka faktor orang
tua sangat menentukan. Artinya bagaimana orang tua dalam
rumah tangga memimpin dan membuat anak-anak (kakak- adik)
merasa bersahabat dan kasih mengasihi.

Sehubungan dengan uraian di atas, maka Drs. Coke
Muhammad, mengatakan bahwa:
Orang tua harus berbuat dan bertindak adil terhadap

anak-anak, hidup rukun antara anak-anak, menumbuhkan
sikap tolong mentlong, rasa persaudaraan yang tinggi,




dan hormat-menghormati antara anak itu sendiri.5

Agar kakak adik dapat hidup rukun dan damai, maka
orang tua harus adil kepada anak-anaknya, tidak pilih kasih,
memenuhi kebutuhan anak sesuai dengan tingkat perkembangam
Jiwanya, menanmmkan perasaam tolong-menolong, kasih - me-
nagsihi, cinta-mencintai di antara mereka, tidak memuji
yang éati dan mencela yang lain, bercerita mengenai anak-
anak yang suka damai dan sebaliknya, dan diusahakan agar
dalam pergaulan sehari-hari anak yang tertua/besar me -
ngasihi, membantu dan menolong adik-adiknya yang - kecil
serta anak yang kecil menghormati kakaknya yang bexsar.!"L

Apabila sudah tercipta keadaan atau suasana rumah
tangga yang demikian, maka dikarapkan anggota keluarga
turut melaksanakan atau membantu orang tua di dalam men-
didik dan mempersiapkan anak untuk masuk sekolah.

Untuk mengetahui apakah anggota keluarga lain (anak,
ipar, mertua, menantu dan pembéntu rumah tangga), khusus-\
nya di Kelurahan Ujung Baru, Kotamadya Parepare, turut mem-
bantu orang tua dalam mendidik anak, dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

————————————— -

5Drs. Coke Muhammad, Lurah Ujung Baru, '"Wawancara',
Kentor Kelurahan Ujung Baru, tanggal 4 Desember 1995,

“Lihat Ny. Aisjah Dachlan, Membina Rumsh Tangga
Bahagia dan Peranan Rgama Dalam Rumah Tangga, EQakarga :
Jamunu, 1969), h. 133.13L.
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TABEL VIII
ANGGOTA KELUARGA LAIN DALAM RUMAH TANGGA TURUT MEMBANTU
ORANG TUA MENDIDIK ANAK/ADIK

——————————— - — T —————————————————————————— -

! No.! Anggota keluarga lain ! P ! % !
! 1. ! Turut membantu T 38 1 48,751
! 2. ! Kadang-kadang turut membantu ! 37 1 4b,E25!
! 3, ! TMidak turut membantu ! by 4 5 !
! Jumlah ' 80 ! 100,0 !

————————————————— - ——— i ———— - - ————————— = —

Sumber data: diolah dari item angket no. 8

Data di atas menunjukkan bahwa sebanyak 39 orang (
(48,75 %) anggota keluarga yang turut membantu orang tua
mendidik, dan 37 otang (46,25 %) yang kadang-kadang turut
membantu, serta 4 orang (5 %) yang tidak turut membantu.

Berdasarkan uraian tersebut, dapatlah dikatakan
bahwa anggota keluarga lain dalam sumiu rumah tangga ber-\
peranan di dalam membantu orang tua mendidik keluarga lain-
nya. Sebab berdasarkan hasil penelitian, hanya 50% anggota
keluarga yang ada di Kelurahan Ujung Baru, Kotamadya Pare-
pare yang tidak pernah membantu orang tua dalam mendidik
anak/adik/keponakannya. Hal ini disebabkan karena: 'ke -

sibukan, kurangnya pengetahuan mendidik, dan kurangnya ke-

sadaran dari anggota keluarga".5

5Aminah P.S.Pd., Pegawai Negeri Sipil,'Wawancara',
Kelurahan Ujung Baru, tanggal 25 April 1996.




60

C. Faktor-Faktor Yang Dominan Pengaruhnva Terhadap Persiamp-

an ‘nak Memasuki Usia Sekolah

Lingkungar rumah tangga meruvakan tempat anak di-
didik dalam rangka persiavan masuk sekolah, baik jasmani
maupun rohani. Kematangan anak dalam kaitannya dengan jas=-
mani tidak terlepas dari kematangan fisik maupun umur. Ke-
duanya tak dapat dipisahkan dengan anak yang normal per-
kembangannya. Pada masa anak berumur 6-7 tahun, umumny a
sudah dimasukkan oleh orang tua ke sekolah dasar. Umur ter-
sebut menandakan adanya kematangan anak.

Drs. Abu thmadi, dalam bukunya "Psikologi  Per -
kembangan", mengemukakan beberapa kriteria kematangan anak,
antara lain, yaitu:

1+ fnak harus sudah dapat bekerja sama dalam suatu ke-
lompok anak-anak lainnya, serta tidak lagi banyak ber-
gantung dengan ibunya dalam kegiatannya.

2. Aak harus sudah mampu mengamati secara terurai ter-
hadap bagian-bagian dari obyek pengamatan. \
3. Anak harus sudah mampu menyadari akan kepentingan
orang lain, "to take ang give". Bagi Indonesia kriteria
umur yang ditetapkan adalah * 7 tahun, untuk dapat ma-
suk vada sekolah dasar (SD).6

Anak yang sudah dapat bergaul dengan kelompok anak
lainnya, tidak banyak bergantung dalam melaksanakan ke-
giatan-kegiatan, mampu mengamati secara terurai bagian =-
bagian dari obyek yang diamati, serta menyadari akan ke-
pentingan orang lain, maka mereka sudah dapat dimasukkan

T — i ———————————— -

6 . ; o
Drs. H. Abu Ahmadi, PsikologibPerkemban an, cet.
ke-1, (Jakarta: Rineka Cipia T99T) h- 75
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Dengan dimasukkan anak B& sekolah, maka perasaan
soslalnya dapat lebih berkembang. Perasaan tersebut normal
atau tidaknya bergantung pada pendidikan yang cdiberikan
oleh ibu-bapak di rumah. Oleh karena itu bagaimana kehidup-
an keluarga memberikan ciri-ciri hidup kejiwaan terhadgp
pribadi anak yang memudahkan berkembang sikap, vpenyesuaian |
diri, sosial di sekolah dan di luar sekolah.

Kehilangan kasih-sayang adalah faktor yang paling ber-
bahaya dalam hidup si anak, yang dapat menimbulkan ke-
gelisahan, kegoncangan jiwa dan mungkin membawanya ke-
pada gejala-gejala seperti : tidak percaya pada diri
sendiri, merasa sedih, pertumbuhan fisik, mental dan
sosialnya menjadi terhalang.?

Tapi ini tidak berarti bahwa semua kebutuhan anak
harus dipenuhi, tanpa memberi kesempatan untuk berusaha
sendiri. Kasih sayang berlebih-lebihan pun berbahaya pula.
Karena kemanjaan akan menghambat peftumbuhan anak, Bahkan,
akan menyebabkan hilangnya' kepercayaan akan diri sendiri,\
karena selalu merasa tak sanggup memenuhi kebutuhan tanpa
bantuan orang lain. Kasih sayang yang berlebihan menimbulf
kan pula sifat egois. Jika rasa egois tidak diterima orang,
maka akan merasa tidak dihargai. Pada akhirnya anak akan
menentang dan mengasingkan diri dari kawan-kawan dan hidup
dalam khayalan yang juga mengganggu kesehatan mental anak
yang bersangkutan. Dengan demikian, jelas bahwa pendidikan

"Dr. Zakiah Daradjat, Keschatan Mental, cet. ke-15,
(Jakarta: CV. Haji Masaagung, 1989), h. 90.
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yang diterima anak dari orang tua, baik secara langsung mau-
pun secara tidak langsung, sangat berpengaruh terhadap ver-
siapan anak masuk sekolah.

Hal ini sesuai yang diungkavkan Djuanda ¥adir, bahwa:

Faktor mental merupakan faktor yang dominan pengaruhnya
terhadap persiapan anak memasuki usia sekolah, sebab
apabila mental kurang baik, maka dapat mempengaruhi Yang
lain, terutama sikap kevribadian serta bakat dan minat
anak .8
Drs. Coke Muhammad, menambahkan bahwa: "pembinaan |
mental spiritual, menanamkan disiplin yang tinggi merupakan
pula faktor venting. Karena kesuksesan itu harus dimulai
dari disiplin."’
Sehubungan dengan uraian di atas, untuk mengetahui
faktor-faktor yang dominan pengaruhnya terhadap persiapan
anak memasuki usia sekolah menurut tanggapan para orang

tua, dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL IX

\

FAKTOR-FAKTOR YANG DOMINAN PENGARUHNYA TERHADAP PERSIAPAN
ANAK MEMASUKI USIA SEKOLAH

________________________________________________________ -
! No.! Faktor yang dominan pengaruhnya ! F ' % !
! 1. ! Faktor fisik dan umur ! 20 ¢ 25 !
! 2. ! Faktor mental !' LO ! B0 !
! 3. ! Faktor kepribadian ! 20 ! 25 !
! Jumlah ! 80 1 100 !

e el —

) sDjuanda Kadir, Pegawai Negeri Sipil, "Wawancara'',
J1. Abubakar Lambogo, tanggal 2 Besember 1995.
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Data di atas menunjuhkar bahwa faktor yang faling
dominan pengaruhr a ada'ah faktor mental sebanvak 40 orang
(50%) yang menyatakan hzl tersebut, dan masing masing 20
orang (25%) yang menyztakan faktor fisik dan umur dan fak-
tor kepribadian anak.
Pada umumnya anak anak di indomesia masuk sekolzah
dasar pada umur 7’tahun. sedangkan anak yang berumur 6
tahun. hanya sebagian kecil saja. sebab yang menjadi pro -
ritas adalah anak yang berumur 7 tahun. nanti tidak memung-
kinkan baru umur 6 tahun itu dapat diterima.
Penerimaan murid baru di sekklah dasar diutamakan anak
yang berusia 7 tahun. akan tetapi apabila amak berusia
7 tahun belum mencukupi daya tampung kelas, maka anak
yang berusia 6 tahun dapat diterima. bahkan amak yang
berusia 12 tahun pun dapat diterima. 10
Dengan demikian, jelaslah bahwa mayoritas amak yang
diterima di sekolah dasar adalah mareka yanz berusia y |
tahun dibanding dengan usia 6 tahun. itupun jika daya tams
‘pung kelas belum memenuhi target amak yang berusia 7 tahmn
Namun untuk mendapatkan data yang koengrit mengenai
hal tersebuty maka perlu pulu pula diketehui padesumur be;
rapakah anak dimasukkan disekolah oleh orang tuamyz, Khusus
nya ai Kelurzhan ujung baru, Kotamadia pare pare, dapat di-

lihat pada tabel berikut imi:

gnrs. Coke Muhammad Iurah Ujung Baru, "wWawancara ",
Kantor Yelurahan Ujung Baru, tanggal 4 desember 1995,

10Drs,supini, guru penjaskes SBN. 63, "Wawancara®,
J1l. Gelat ik no 23 parepare, tanggal 1 mei 1996,
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TABEL X
ORANG TUAL MEMASUKKAN ANAKNYA DI SEKOLAK PADA UMUR
! No.! Anak dimasukkan sekolah pada umur P B !
! 1 ¥ 5 tahun ! O 1 0o
! 2+ ! 6 tahun ! 20! 25
' 3, ! 7 tahun 1 60! 75 !
! 4+ 1 8 tahun ! 0 g !
! Jumlah ! 80 ! 100 !

———————————————— T —— S S

Sumber data: diolah dari item angket no. 10

Data di atas menunjukkan bahwa umur 7 tahun merupa-
kan umur yang paling banyak dipilih sebagail umur masuk se-
kolah, sebanyak 60 orang (75 %) yang memasukkan anak-anak
mereka pada sekolahndasar, dan hanya 20 orang (25 %) yang
memasukkan pada umur 6 tahun, serta. tidak ada orang tua
yang memasukkan anak pada umur 5 dan 8 tahun.

Mengingat perkembangan anak yang amat pesat pada\
usia sekolah ini; maka lingkungan rumah tangga tidak lagi
mampu memberikan fasilitas untuk mengembangkan . fungsi=-’
fungsi anak, terutama fungsi intelektual dalam mengejar
kemajuan zaman modern, maka anak memerlukan satu lingkung-
an sosial baru yang lebih luas yaitu sekolah untuk me -
ngenmbangkan semua potensinya.

Selanjutnya, lingkungan sekolah akan memberikan pe-
ngaruh yang besar pada anak sebagai individu dan sebagai

makhluk sosial. Peraturan sekolah, otoritas guru, disiplin
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kerja, cara belajar, kebiasaan bergaul dan macam=-macam
tuntutan dan kesenangan belajar pada anak.

Pada saat usia sekolah ini, anak tidak lagi banyak
dikuasai oleh dorongan-dorongan endogen atau impuls-impuls
intern dalam perbuatan dan pikirannya; akan tetapi lebih
banyak dirangsang ileh stimulus-stimulus dari luar. Anak
memerlukan banyak informasi. Karenanya dia selalu bertanya,
meminta bimbingan, menuntut pengajaran serta pendidikan.

Dari lingkungan keluarga/rumah tangga yang sempit,
anak beralih ke lingkungan sekolah yang lebih luas, yang
mempunyai kondisi dan situasi berbeda dengan rumah tangga.
Di sekolah, hasil-hasil kebudayaan bangsa dan zZamannya
akan diformasikan pada diri anak. Dengan pengoperan hasil
budaya itu, diharapkan anak bisa mempelajari produk-produk
kultural bangsanya, untuk kemudian mampu bertingkah laku
sesuail dengan norma-norma etis dan norma-norma sosial ling-

\
kungan sekolah.




EAB V

PENUTUP

Al Kesimgulan

1. Orang tua dalam usaha mempersiapkan anaknya memasuki
usia ggkolah, melakukan berbagai kegiatan, di zntaranya :
pembinzan fisik/kesehatan anak, mental, akhlak dan kehidup-
an sosial anak. Demikian pula dengan cara memasukkan Kke-
Taman Kanak-Kanak.

2. Dalam mempersiapkan anak memasuki usia sekolah, orang
tuz masih mengalami hambatan-hambatan. Hambatan itu adalah
faktor kesibukan orang tua sendiri, kurangnya pengetahuan
dalam mendidik anak sesuai dengan tingkat perkembangan Jiwa
anak, dan kegiatan luar  anak. . Faktor kesibukan

\

Orang tua merupakan penghambzt yang utama.

5. Suasana rumah tangga yang harmonis perlu diciptakam
dalam lingkungan keluarga, karena sangat berpengaruh dalam
mempersiapkan anak memasuki usia sekolah.

4. Orang tua sebagai pendidik yang pertama dan utama
dalam lingkungan rumah tangga, bertugas dan berkewa jiban
mengarahkan potensi/fitrah yang dibawa amak sejak lahir
sampai dewasa, sehingga dapat berkembang menjadi manusia
seutubnya. Bahkan, pembinaan itu wajib dilakukan sejak ma-
sih dalam kandungan. Kewajiban itu davat berupa penyediaan

66




€7
biaya pendidikan, nafkah hidup, membimbing bela jar di
rumah, membiasakan kepada akhlak yang bzik, dan bahkan
mengawinkannya bila telah dewasa. Kewajiban tersebut me-
rupekan amanat Allah yang harus ditunaikan oleh orang tua.

5. Dalam proses pembentukan kepribadian amak . dalam
rumzh tangga, kedua orang tua harus merjadi contoh/teladan
dalam segala tingkah lakunya, perbuatan, dan ucaisaﬁya, baik
disebga ja maupun tidak disengaja, karena hal itu berpengaruh
dalam pembentukan kepribadian anak. Kedua orang tua harus
terjalin adanya sikap konsisten dan konsekuen baik dalam
memerintah atau melaksanazkan sendiri, demi menuju terbentuk-
nya kepribadian anak yang islami, dengan menjadikzn rumah
tangga hidup suasana keagamaan.

6. Berdasarkan kenyataan di lokasi penelitian, maka ben-
tuk-bentuk peranan orang twa dalam mempersiapkan anak usia
(matang) bersekolah, selaku pendidik dalam rumeh tangga me-
liputi pengenalan abjad, hitungan, bacaan/hafalan . surate
surat pendek dan mengarhkannya untuk bersekolah. Dengan
bentuk-bentuk peranan tersebut, jelaslah bahwa orang tua
dalam rumah tangga berperanan dalam mempersizpkan anak ma-
tang untuk masuk sekolah.

7. Di samping peranan orang tua, maka keluarga lainnya
Juga berperanan dalam membantu orang tua mendidik adiknya
untuk siap masuk sekolzah.

€. Sehubungan dengan ini semua, maka faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kesiapan anak masuk sekolah adalah
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faktor pendidikan yang diberikan olek orang tuanya, baik
secarz langsung maupun tidak langsung dengan suasanz rumah
tangga yang aman dan harmonis. Di samping itu, kedisiplinan
anak sejak kecil merupakan pula faktor penting untuk meraih
kesuksesan dalam kehidupan di sekolah., Demikian pula faktor
mental dan penyesuaian diri amak.

B. Saran-saran

1. Agar para orang tua anak dalam usaha mempersiapkan
‘anak memasuki usia sekolah, meningkatkan kegiatannya dalam
memperkenalkan abjad dan angka kepada anak.

2. Drang tua perlu mengatur waktunya dengan baik dan me-
ngatur anggota keluarga dalam mendidik anak mempersiapkan
anak memasuki usias sekolah. Di samping itu, diperlukan pe-

mahaman tentang perkembangan jiwa anak-dalam mendidik.

3. Orang tua harus menyadari dirinya, karena kewajibanT
nya dalam membimbing anak belajar di rumah masih rendzh
penerapamnnya, padahal sangat bermamfaat bagi proses bela jar
anak di sekolah.

4. Agar orang tua dan selurun anggota keluarga lainnya,
baik ucapan, perbuatan, sikap dan.tingkah.laknnya mencermin-
kanp suasana yang islami, karena semmanya berpengaruh dzlam
proses pembentukan Kepribadian anak.

5. Bentuk-bentuk peranan orang tua, khususnya menyangkut
mengenalkan abjad, hafalan bacaan surat-surat pendek perlu

diperhatikan dalam upaya kematangan anak secara sempurna.
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A. JUDUL

"PERANAN RUMAE TANGGA DALAM MEMPERSIAFKAK ARAK ME-
MASUEKI USIA SEEOLAH DI KELURAHAN UJURG BARU, KOTAMADYA
PAREPARE"
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KETERANGAN ANGEET
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Kami sangat mengharapkan agar bapak/ibu berkenan
mengisi angket ini sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Angket ini semata-mata untuk mengumpulian data pe-
nyususan. . skripsi dalam penyelesaian studi pada
Fakultas Tarbiyah TAIN Alauddin Parepare.

Pilih salah satu altermatif jawaban yang dianggap
cocok dengan membubuhi tanda silang!
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1. Usaha-usaha apa saja yang Anda lakukan dalam mem -
persiapkan amak memasuki usia sekolah ?
2. Memperkemalkan abjad dan angka.
b. FMemasukkan ke sekolah Taman Kanak-Kanak,
c. Memelihara kesehatan amak.
d. Mempersiapkan mental amak.
2. Faktor-faktor apakah yang menghambat Anda dalam mem-

persiapkan anak memasuki usia sekolzh 7

a. Kesibukan orang tua.

b. Suasana rumah tangga yang kurang harmonis.

c. Eurangnya pengetahnan orang tua dalam membimbing
d. Seringnya anak keluar rumah.
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Bagaimana keadaan rumah tangga Anda dalam mempersiap-

kan anak memasuki usia sekolah ?

a. Harmonis.

b. Kurang harmonis.

c. Tidak harmonis.

Apa saja vang menjadi tugas dan kewajiban orang tua

dalam rumah tangga terhadap pendidikan anaknya ?

a. Membiasakan anak kepada akhlak yang baik.

b. Menyediakan dana untuk pendidikan anak.

c. Membimbing anak belajar di rumah.

Bagaimana sikap Anda &erhadap anak sejak dini dalam

rumah tangga ?

a. Selalu memperlihatkan, memperdengarkan perkataan
dan perbuatan yang terpuji.

b. Kadang-kadang memperlihatkan, memperdengarkan per-
kataan dan perbuatan yang terpuji.

c. Tidak pernah memperlihatkan, memperdengarkan per-
kataan dan perbuatan yang terpuji.

Bagaimana bentuk-bentuk peranan orang tua dalam mem-

persiapkan anak memasuki usia sekolah ?

a. Mengajar untuk mengenal hitungan.

b, Membimbing untuk mengenal bacaan.

c. Mengenalkan bacaan Al-qur'an.

d. Mengarahkan anak untuk mengenal sekolah.

Apakah bimbingan bimbingan itu berpengaruh berhadap:

anak dalam proses belajat di sekolah ?

a. Berpengaruh.

b. Kurang berpengaruh.

c. Tidak berpengaruh.

Apakah anggota keluarga lain dalam rumah tangga turut

membantu Anda mendidik/membimbing anak atau adiknya?

a. Turut membantu.

b. Kadang-kadang turut membantu.

c. Tidak turut membantu.

Faktor-faktor manakah yang dominan pengaruhnya ter -




hadap persiapan anak memasuki usia sekolah ?
a. Faktor fisik dan umur.
b. Faktor mental.
c. Faktor kepribadian.
10.Pada umur berava, Anda memasukkan anaknya pada sekolah
dasar ?
a. 5 tahun.
b. 6 tahun.
c. 7 tahug.
d. 8 tahun.
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